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A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Berdirinya PT. Dan Liris - Sukoharjo 
PT. Dan Liris berdiri sesuai dengan Akta Notaris, tanggal 25 
April 1974, dengan SK Kehakiman No. YA.5/313/23 tertanggal 23 
Agustus 1974. Sedangkan Surat Ijin Usaha Perdagangan (SIUP) No. 
182/11.35/PB/VII/1991/P.I dengan Tanda Daftar Perusahaan No. 
113511700008. Pada mulanya PT. Dan Liris merupakan perusahaan 
khusus pertenunan yang sebagian digunakan untuk industri batik (Batik 
Keris, sebagai cikal bakal). Nama Dan Liris sendiri berasal dari kata 
Udan Liris, merupakan suatu jenis motif batik yang secara filosofis 
mempunya arti : udan = hujan, liris = rintik-rintik (dan terus menerus), 
sehingga diharapkan agar kelangsungan hidup (atau rejeki) yang 
didapat perusahaan ini bisa berjalan stabil dan terus menerus. Udan 
Liris juga merupakan desain unggulan dari produk Keris Group. Pada 
akhirnya kata Udan Liris disingkat menjadi Dan Liris yang selanjutnya 
dijadikan nama PT. Dan Liris. 
Latar belakang berdirinya PT. Dan Liris, dimulai pada tahun 
1920 sebagai home industry batik. Kemudian pada tahun 1940 mulai 




kesempatan yang seluas-luasnya bagi investor untuk menanamkan 
modalnya di Indonesia, baik berasal dari Penanaman Modal Dalam 
Negeri (PMDN) dan Penanaman Modal Asing (PMA). Dengan adanya 
kebijakan tersebut, maka perusahaan home industry batik menjadi 
Perseroan Terbatas  dengan nama PT. Batik Keris pada tahun 1971. 
Sejak saat itu PT. Batik Keris menerima permintaan produk yang terus 
meningkat dari waktu ke waktu dari para konsumen. Selanjutnya PT. 
Batik Keris mengambil langkah untuk memenuhi kebutuhan perusahaan 
dan untuk mengantisipasi agar tidak terganggu aktivitas produksi PT. 
Batik Keris apabila suatu saat perusahaan mengalami kesulitan karena 
terjadi fluktuasi harga bahan baku di pasaran, maka didirikanlah 
perusahaan pensuplai bahan baku tekstil dan batik yaitu PT. Dan Liris. 
Kegiatan usaha PT. Dan Liris dimulai hanya dengan satu 
bidang saja, yaitu pertenunan (weaving). Lokasi pabrik tenun pada 
mulanya berada di Jl. Adi Sucipto, Desa Blulukan, Kecamatan 
Colomadu, Kabupaten Karanganyar. Seiring dengan berkembangnya 
perusahaan, maka didirikanlah pabrik perajutan dan garment di lokasi 
yang sama sehingga pada tahun 1982 juga didirikan pabrik pemintalan 
hingga menjadi industri tekstil terpadu, dengan adanya produksi cetak 
(printing) dan pembuatan kain bermotif batik (finishing). Karena 
semakin pesatnya perkembangan perusahaan, maka pada tahun 1983 
lokasi pabrik dipindahkan ke Desa Banaran, Kecamatan Grogol, 
Kabupaten Sukoharjo hingga sekarang, dan pada akhirnya menjadi 
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industri tekstil terpadu dengan unit usaha pemintalan (spinning), 
pertenunan (weaving), pencelupan dan pewarnaan (dyeing), 
penyempurnaan (finishing), pencetakan tekstil bermotif (printing) dan 
konfeksi pakaian jadi (garment). 
Kapasitas produksi yang terpasang yaitu : 
a. Benang   : 8.500 ball/bulan 
b. Kain greige  : 7.500.000 meter/bulan 
c. Kain jadi dan printing : 5.500.000 meter/bulan 
d. Pakaian jadi  : 950.000 pieces/bulan 
Sebagian besar benang tenun tersebut digunakan sendiri oleh PT. Dan 
Liris, sedangkan kain greige, kain jadi dan printing sebagian dijual di 
dalam negeri sedangkan sisanya dijual eksport (untuk kualitas A). 
Bahan baku benang dan tekstil yang dihasilkan terbuat dari serat katun, 
polyester atau campuran keduanya.  
Untuk menjaga kualitas produknya, PT. Dan Liris telah 
menerapkan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 2008 (dari SGS) dan 
Sertifikasi dari Lloyd’s. 
Saat ini PT. Dan Liris dipegang oleh generasi ketiga yaitu Ibu 
Michelle Tjokrosaputro (generasi pertama , pendiri, adalah Kasoem 
Tjokrosaputro). Pada tahun 2007, beliau menerapkan Corporate 
Culture yang baru yaitu : “Moving Together Toward Excellence” yang 
berarti maju bersama menjadi yang terbaik. Corporate Culture itu 
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diturunkan dalam bentuk visi, misi dan objective/sasaran, sebagai 
berikut : 
a. Visi dari PT. Dan Liris adalah menjadi perusahaan tekstil yang 
terintegrasi yang terkenal sebagai yang terbaik terutama oleh 
pemegang saham, pelanggan dan karyawan. 
b. Misi dari PT. Dan Liris adalah  
1) Menjadi perusahaan tekstil yang terintegrasi yang dapat 
memuaskan pemegang saham melalui profit, dan pelanggan 
melalui baiknya pelayanan pelanggan, kualitas dan harga. 
2) Menyediakan lingkungan kerja yang menekankan kejujuran, 
kehati-hatian, keamanan dan penghargaan berdasarkan hasil. 
c. Objective/sasaran dari PT. Dan Liris adalah  
1) Membeli dan memperbaiki mesin-mesin. 
2) Menerima dan melatih karyawan yang berarti di pabrik 
maupun di manajemen. 
3) Membuat program, struktur dan target baru. 
 
2. Lokasi PT. Dan Liris – Sukoharjo 
PT. Dan Liris berdiri di atas lahan seluas ± 45 hektar, dengan 
kantor pusat/pabrik di Kelurahan Banaran, Kecamatan Grogol, 
Kabupaten Sukoharjo – 57193. Lokasi PT. Dan Liris merupakan letak 
yang cukup strategis dan mudah dijangkau, diantaranya : 
a. Utara :   Desa Gambiran, Jati, kota Surakarta. 
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b. Timur :   Kelurahan Tipes, Cemani, Pasar Klewer. 
c. Selatan :   Desa Candi, Grogol, arah jalur Wonogiri. 
d. Barat : Desa Banaran, Laweyan (merupakan wilayah home 
industry batik), arah jalur Yogyakarta, Semarang. 
Disamping itu, PT. Dan Liris juga memperhitungkan faktor-
faktor sebagai berikut : 
a. Transportasi 
Lokasi PT. Dan Liris yang cukup terjangkau dengan 
kendaraan umum dan merupakan lalu lintas antar kota sehingga 
memudahkan perusahaan untuk melakukan pengiriman barang. 
b. Bahan baku 
Bahan baku yang digunakan berupa kapas cotton (kapas 
alami) yang diimport dari berbagai Negara seperti: Afrika, 
Australia, Amerika, India. 
c. Pasar 
Selama ini PT. Dan Liris telah mampu menembus pasar 
lokal dan pasar luar negeri, dikarenakan PT. Dan Liris selalu 
berusaha untuk menjaga kualitas yang ada. 
d. Lingkungan masyarakat 
Masyarakat di sekitar lokasi PT. Dan Liris sangat 
mendukung perusahaan tersebut didirikan karena dapat membuka 
lapangan pekerjaan bagi penduduk di sekitar lokasi pabrik, baik 
pekerjaan di PT. Dan Liris sendiri atau usaha lain (warung makan, 
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pondokan karyawan, warung yang menyediakan keperluan sehari-
hari, dan lain-lain). Di samping itu PT. Dan Liris juga 
memperhatikan aspek lingkungan dengan menyediakan fasilitas 
pengolahan limbah, sehingga mencegah terjadinya pencemaran 
lingkungan, dan terutama dalam tanggung jawab sosial Perusahaan 
terhadap lingkungan melalui partisipasi pembangunan sarana jalan, 
penerangan, fasilitas umum, tempat ibadah, dan lain-lain. 
 
3. Jabatan dan Jumlah Karyawan PT Dan Liris 
Sumber daya merupakan elemen yang sangat penting dalam 
setiap kegiatan perusahaan, sehingga dibutuhkan Sumber Daya 
Manusia yang profesional demi terwujudnya keefektifan dan 
keefisienan setiap kegiatan perusahaan. PT. Dan Liris saat ini 
mempunyai jumlah karyawan sejumlah 6725 orang (data per Juli 2009). 
PT. Dan Liris membagi status karyawan menjadi 2, yaitu : Staf dan 
Karyawan. Status tersebut dibedakan atas dasar sistem penggajian.  
Staf  dibagi atas beberapa golongan, yaitu : IA, IB, IIA, IIB, 
IIIA, IIIB, IVA, dan IVB, sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya, 
sebagai berikut : 
a. Golongan IA 
Staf pelaksana, staf administrasi, kasubsie junior, staf yang 




b. Golongan IB 
Kasubsie senior, kepala gudang, personalia bagian, staf 
dengan jabatan cukup penting (kasubsie senior untuk garment: 1 
line = 50 karyawan jahit) 
c. Golongan IIA 
Kashift, koordinator sub seksie, merchandiser, purchaser, 
kepala quality control potong (8 line produksi), kepala 
administrasi, komputer, staf tinggi (staf dengan posisi dan 
pekerjaan yang sangat penting) 
d. Golongan IIB 
Kepala Seksie, kepala produksi garment s/d 4 lines (200 
mesin jahit), commercial manager, kepala seksie umum, pimpinan 
unit. 
e. Golongan IIIA 
Wakil kepala bagian/kepala bagian junior, kepala produksi 
garment : 5 s/d 8 lines (250 s/d 400 mesin jahit). 
f. Golongan IIIB 
Kepala bagian/kepala produksi senior (garment) lebih dari 
8 lines (lebih dari 400 mesin jahit), marketing manager, 
purchasing manager, wakil manager produksi garment. 
g. Golongan IVA 
Wakil kepala divisi/kepala divisi junior, manager produksi 
garment, wakil general manager. 
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h. Golongan IVB 
Kepala divisi, general manager. 
Karyawan dibagi atas beberapa golongan, yaitu A, B, C, D, 
dan E berdasarkan bobot tugas dan tanggung jawabnya masing-
masing, sebagai berikut: 
TABEL I.1 
 
JABATAN DAN GOLONGAN KARYAWAN  
PT. DAN LIRIS 










































































































































4. Jam kerja Perusahaan 
Untuk mempermudah dan memperlancar pelaksanaan kegiatan 
operasional perusahaan setiap harinya, agar tercapai efektivitas dan 
efisiensi perusahaan, maka perlu adanya peraturan jam kerja. Kebijakan 
peraturan jam kerja di PT. Dan Liris sebagai berikut: 
a. Kantor (day shift) 
Senin – Kamis : 08.00 - 16.00 (jam istirahat : 12.00 – 13.00) 
Jum’at  : 08.00 - 16.30 (jam istirahat : 11.30 – 13.00) 
Sabtu  : 08.00 - 13.00 (tanpa istirahat) 
b. Produksi (shift) 
Shift 1  : 06.00 - 14.00 (jam istirahat : 09.00 – 10.00) 
Shift 2  : 14.00 - 22.00 (jam istirahat : 18.00 – 19.00) 
Shift 3  : 22.00 - 06.00 (jam istirahat : 02.00 – 03.00) 
 
5. Sistem Penggajian 
Sistem penggajian di PT. Dan Liris dibagi menjadi 2 yaitu : 
bulanan dan harian. Gaji bulanan merupakan pembayaran kepada Staf 
yang dilakukan setiap 1 bulan sekali (melalui kerja sama dengan pihak 
ketiga). Sedangkan gaji harian merupakan pembayaran kepada 
karyawan harian, atas dasar “no work no pay”, sedangkan sistem 
pembayarannya tetap sama, yaitu diberikan 1 bulan sekali. 
Dalam memberikan gaji kepada karyawan, PT. Dan Liris 
mengacu kepada standar Upah Minimum Regional (UMR) Kabupaten 
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Sukoharjo. Sedangkan komponen gaji yang diberikan sesuai dengan 
UU RI tentang ketenagakerjaan no. 13 th 2003 pasal 94, dimana 
disebutkan komponen upah terdiri dari upah pokok dan tunjangan tetap, 
dalam hal ini adalah tunjangan tetap makan. 
 
6. Kesejahteraan 
Selain mendapat gaji (upah pokok dan tunjangan tetap makan), 
Perusahaan juga memberikan fasilitas berupa tunjangan-tunjangan bagi 
karyawan sebagai suatu bentuk komitmen PT. Dan Liris terhadap 
peningkatan kesejahteraan karyawan dengan tujuan untuk 
meningkatkan semangat dan etos kerja para karyawan. 
Fasilitas yang diberikan perusahaan meliputi : 
a. Jaminan sosial tenaga kerja, yang meliputi Jaminan Kesehatan, 
Jaminan Pemeliharaan Kesehatan, Jaminan Hari Tua, Jaminan 
Kematian. 
b. Tunjangan istimewa (Tunjangan Hari Besar Keagamaan/THR) 
c. Tunjangan kematian (dari Perusahaan) 
d. Tunjangan pernikahan 
e. Sumbangan kelahiran anak (dibatasi 2 anak) 
f. Upah pekerja selama sakit 
g. Jaminan perjalanan dinas 




7. Struktur Organisasi  
Penyusunan struktur organisasi dilakukan sesuai dengan 
perkembangan perusahaan, sehingga terbantuk dengan jelas mengenai 
pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab agar organisasi dapat 
berjalan lancar untuk mencapai tujuan perusahaan. 






































8. Deskripsi Jabatan 
Adapun deskripsi dari tugas masing-masing adalah sebagai berikut : 
a. Dewan Komisaris 
1) Mengawasi dan menertibkan pelaksanaan dan tujuan 
perusahaan berdasarkan kebijakan umum perusahaan yang 
telah ditetapkan. 
2) Mengatur dan mengkoordinasi kepentingan para pemegang 
saham sesuai dengan Anggaran Dasar perusahaan. 
3) Memberikan penilaian dan mewakili para pemegang saham 
atas pengesahan neraca dan perhitungan laba rugi tahunan yang 
disampaikan. 
b. Presiden Direktur (Dewan Direksi) 
1) Sebagai pejabat tinggi yang memimpin perusahaan bersama 
dengan Kepala Divisi. 
2) Menjaga kelangsungan hidup perusahaan. 
3) Merencanakan, mengkoordinasi dan mengawasi pelaksanaan 
kegiatan perusahaan. 
4) Mempertanggungjawabkan semua hasil kegiatan perusahaan 
yang telah dijalankan kepada Dewan Komisaris. 
c. Kepala Divisi 
1) Merencanakan serta mengembangkan rencana untuk 





2) Menetapkan metode dan kebijakan sebagai alat untuk dapat 
melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang dibebankan. 
3) Mengendalikan dan mengawasi Pimpinan di bawahnya (Kepala 
Bagian) agar dapat menjalankan tugas yang dibebankan. 
4) Menampung dan atau menciptakan suasana yang 
memungkinkan adanya penemuan-penemuan baru untuk 
mencapai tujuan perusahaan secara maksimal. 
d. Kepala Bagian 
1) Melaksanakan sasaran jangka panjang dan pendek yang 
ditetapkan oleh Direksi atau Pimpinan di atasnya dan 
menterjemahkan ke dalam pelaksanaan kerja bagian yang 
dipimpinnya. 
2) Melaksanakan tindakan perbaikan/pencegahan dari temuan 
internal/eksternal audit, komplain pelanggan dan Tinjauan 
Manajemen. 
3) Mengelola dan mengontrol semua kegiatan sistem mutu dalam 
bagiannya. 
4) Memberikan motivasi bawahan guna meningkatkan 
produktivitas kerja. 
5) Merencanakan kebutuhan pelatihan. 
e. Kepala Seksi 
1) Mengkoordinir/memberi arahan dan mengendalikan 
pelaksanaan kegiatan kerja sehari-hari kepada kelompok-
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kelompok kerja/sub-sub seksie di bawahnya agar terjamin 
bahwa sasaran jangka pendek dapat tercapai. 
2) Mendata, megevaluasi, mengusulkan/menetapkan tindakan 
perbaikan dan memberikan laporan kepada Kepala Bagian 
tentang kemajuan realisasi pekerjaan yang telah dicapai 
maupun kesulitan-kesulitan/hambatan-hambatan yang belum 
dapat diatasi. 
3) Merencanakan, mengatur dan menyiapkan semua perlengkapan 
kerja yang diperlukan untuk kelancaran kegiatan. 
4) Memberikan pelatihan kepada bawahan yang berkaitan dengan 
kebijaksanaan dan sasaran mutu. 
5) Mengembangkan, merancang, meningkatkan  sasaran kerja dan 
memastikan bahwa bawahan bekerja sesuai dengan sasaran 
kerja yang telah ditetapkan. 
f. Kepala Sub Seksie/Staf 
1) Mengatur pelaksanaan kerja berdasarkan rencana kerja 
(Prosedur Pengendalian, Instruksi Kerja, Planning yang 
ditetapkan dan Monitoring Proses) dan tugas lain yang 
dibebankan pimpinan. 
2) Mengkoordinir, membina/melatih karyawan agar dapat 




3) Mengontrol semua tahapan kerja agar dapat dicegah 
penyimpangan-penyimpangan kerja yang memungkinkan dapat 
terjadinya ketidaksesuaian produk. 
4) Memberi dorongan dan mengevaluasi serta melaporkan semua 
kegiatan pelaksanaan kerja. 
5) Mengoptimalkan semua kegiatan kerja yang menjadi tanggung 
jawabnya. 
 
9. Proses Produksi  
Seperti yang telah disampaikan diatas bahwa PT. Dan Liris 
merupakan perusahaan tekstil terpadu yang bergerak dari Spinning 
(pemintalan), Weaving (pertenunan), Finishing Printing (pencelupan, 
pewarnaan dan penyempurnaan) serta Garment (konfeksi pakaian jadi). 
Secara lebih detil bisa dijelaskan sebagai berikut : 
a. Spinning 
Proses spinning (pemintalan benang) merupakan proses 
paling awal, yang terdiri dari : 
1) Blowing 
Bertujuan untuk membuka ball kapas, membersihkan 





Bertujuan untuk meluruskan serat, pemisahan antara 
serat panjang dengan serat pendek. 
3) Lap former 
Bertujuan untuk membuat laporan untuk proses 
berikutnya dan perangkapan. 
4) Drawing 
Bertujuan untuk perangkapan, mengurangi 
ketidakrataan, dan pencampuran antara kapas alami (cotton) 
dengan kapas sintetis (polyster). 
5) Combing 
Bertujuan untuk pensejajaran, pemisahan serat antara 
panjang dengan serat pendek dan terakhir pembersihan. 
6) Flyer 
Bertujuan untuk roving dan pemberian twist (puntiran) 
7) Ring Spinning 
Bertujuan untuk mengumpulkan benang dan terakhir 
penomeran benang. 
8) Winder 
Merupakan proses tahap akhir dari proses spinning, 
yang bertujuan untuk penggulungan menjadi besar, 
menghilangkan cacat pada benang, dan terakhir adalah 







Proses weaving adalah proses penenunan benang menjadi 
kain mentah atau kain setengah jadi, dimana bahan bakunya adalah 
benang pakan dan benang lusi. Pada proses ini hasil akhirnya 
disebut  dengan  kain  greige. 
Setelah melalui proses inspecting yaitu proses inspeksi 
grade (kualitas), maka untuk pasar lokal biasanya yang dijual 
adalah kain greige dengan grade B dan L. Khusus untuk pasar 
eksport biasanya pelanggan hanya membeli kain greige dengan 
grade A saja. Selain dijual, kain greige tersebut digunakan sendiri 
oleh PT. Dan Liris untuk diproses lagi menjadi kain jadi, printing 
dan garment. 
c. Finishing Printing 
Proses finishing adalah proses mengubah kain greige untuk 
diberi warna dasar sesuai dengan permintaan pembeli. Sedangkan 
proses printing adalah proses mengubah kain finishing menjadi 
kain siap pakai dengan pemberian motif dan penentuan desain 




Proses garment adalah proses mengubah kain yang siap 
pakai menjadi pakaian siap pakai, dimana proses ini adalah proses 
terakhir dari kegiatan produksi di PT. Dan Liris. 
Pada setiap tahap proses produksi di PT. Dan Liris, telah 
melewati Quality Assurance sehingga terjadinya kesalahan dalam 
proses produksi dapat diminimalisasi. 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini seiring berkembangnya zaman dan teknologi yang semakin 
modern dan canggih, maka kehidupan dalam dunia usaha mengalami persaingan 
global yang sangat ketat. Menurut Horngren dan Foster (2008:71) banyak 
perusahaan (serta divisi atau pabrik perusahaan) dalam industri seperti 
penerbangan, otomotif, kimia, plastik, dan semikonduktor mengakui bahwa 
analisis biaya-volume-laba sekalipun dalam bentuk yang paling sederhana sangat 
membantu dalam pengambilan keputusan tentang strategi dan rencana jangka 
panjang. Hal ini terjadi karena analisis biaya-volume-laba dapat membantu 
manajemen menentukan volume penjualan dan bauran produk yang dibutuhkan 
untuk mencapai tingkat laba yang diharapkan dengan sumber daya yang dimiliki.  
Pada umumnya persaingan di dunia usaha, perusahaan selalu dihadapkan 
pada keadaan yang tidak menentu, baik dalam hal perubahan keadaan 
perekonomian, sosial, dan politik serta aspek lingkungan lainnya yang sangat 
berpengaruh pada tingkat permintaan pasar pada masa yang akan datang. 
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Perusahaan semakin dituntut harus mampu mengatasi dan menghadapi segala 
perubahan keadaan maupun persaingan yang sangat ketat menuju perekonomian 
global supaya tetap terjaga kelangsungan hidup perusahaan. 
Berhasil tidaknya suatu perusahaan ditandai dengan kemampuan 
manajemen dalam melihat kemungkinan dan kesempatan di masa yang akan 
datang, baik jangka pendek maupun jangka panjang. Oleh karena itu, tugas pokok 
manajemen dalam perencanaan perusahaan adalah pengambilan keputusan 
dalam pemilihan berbagai macam alternatif dan perumusan kebijakan. 
Ukuran yang seringkali dipakai untuk menilai sukses atau tidaknya 
manajemen suatu perusahaan adalah dari besar kecilnya laba yang diperoleh 
perusahaan. Menurut Mulyadi (1990:467) besar kecilnya laba terutama 
dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu harga jual produk, biaya-biaya yang dikeluarkan, 
dan volume penjualan. Tiga faktor tersebut saling berkaitan satu sama lain. Oleh 
karena itu, dalam perencanaan, hubungan antara biaya, volume, dan laba 
memegang peranan yang penting, sehingga manajemen suatu perusahaan harus 
bisa memahami, mengetahui, dan mengkombinasikan faktor-faktor tersebut agar 
perusahaan mendapatkan laba yang optimal.   
Dengan dilakukannya perencanaan laba, maka perusahaan dapat 
mengetahui besarnya biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi barang dalam 
jumlah tertentu sehingga perusahaan mendapatkan laba yang diinginkan.  
Sebelum perusahaan menentukan besarnya laba yang diinginkan, 
manajemen suatu perusahaan harus terlebih dahulu mengetahui break even point 
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perusahaan. Break even point merupakan sarana untuk merencanakan laba. 
Dalam hal ini perusahaan tidak memperoleh laba maupun menderita kerugian. 
Setelah mengetahui break even point perusahaan, maka perusahaan 
dapat memperkirakan jumlah biaya yang harus dikeluarkan serta penjualan yang 
harus dilakukan agar perusahaan tidak menderita kerugian dalam tujuan 
perusahaan untuk memperoleh laba secara optimal.  
Pada PT. Dan Liris ini belum menggunakan analisis biaya-volume 
penjualan-laba dalam menentukan besarnya laba yang diinginkan. Perusahaan ini 
dalam menentukan besarnya laba hanya berdasarkan keputusan manajemen 
dengan membandingkan jumlah yang diterima dengan jumlah yang dikeluarkan 
tahun lalu sebagai pedoman semakin tinggi tingkat penjualan semakin banyak laba 
yang diperoleh.  
Dengan menggunakan analisis biaya, volume penjualan, dan laba, maka 
manajemen suatu perusahaan dapat membuat perencanaan secara terpadu atas 
semua aktivitas yang sedang maupun akan dilakukan dalam upaya mencapai 
tujuan perusahaan untuk memperoleh laba yang optimal. Hal tersebut 
dikarenakan hasil analisis tersebut lebih tepat dan akurat dalam membantu 
manajemen suatu perusahaan dalam merumuskan kebijakan, membuat 
keputusan dan menentukan laba dari pada menggunakan perbandingan tingkat 
pendapatan dan tingkat biaya yang dikeluarkan tahun lalu.      
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Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk meakukan penelitian ini 
dengan mengangkat judul “Analisis Biaya-Volume-Laba Sebagai Alat Bantu 
Perencanaan Laba Pada Departemen Printing Di PT. Dan Liris Tahun 2010 ”. 
 
C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan hal tersebut di atas penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
1. Seberapa besar break even point pada Departemen Printing di PT. Dan Liris?  
2. Seberapa besar volume penjualan pada Departemen Printing di PT. Dan Liris 
agar perusahaan mencapai break even point? 
3. Seberapa besar margin of safety pada Departemen Printing di PT. Dan Liris agar 
perusahaan tidak mengalami kerugian? 





D. Tujuan Penelitian 




1. Untuk mengetahui break even point pada Departemen Printing di PT. Dan Liris.  
2. Untuk mengetahui jumlah volume penjualan pada Departemen Printing di PT. 
Dan Liris pada tingkat break even point. 
3. Untuk mengetahui tingkat margin of safety pada tahun yang dijadikan obyek 
penelitian. 
4. Untuk mengetahui tingkat operating leverage pada Departemen Printing di PT. 
Dan Liris. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun beberapa manfaat yang dapat diperoleh dalam melakukan 
penelitian, antara lain adalah:  
1. Bagi Penulis 
 Menambah wawasan penulis mengenai analisis biaya-volume-laba 
(cost-volume-profit analysis) dengan mempraktikkan teori yang telah 




2. Bagi Perusahaan 
 Sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk 




3. Bagi Pembaca 
 Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan menjadi 




















ANALISA DAN PEMBAHASAN DATA 
 
A. Landasan Teori 
1. Penggolongan Perilaku Biaya 
Menurut Garrison dan Noreen (2006:66) biaya dapat digolongkan 
menjadi dua golongan, yaitu: 
a. Biaya Variabel (Variabel Cost) 
Biaya variabel yaitu biaya yang berubah secara proporsional dengan 
perubahan aktivitas. Aktivitas tersebut dapat diwujudkan dengan berbagai 
bentuk seperti unit yang diproduksi, unit yang dijual, jarak kilometer yang 
dituju, jumlah tempat tidur yang digunakan, jam kerja, dan sebagainya. 
Contoh yang bagus untuk menggambarkan biaya variabel adalah biaya 
bahan langsung. Biaya bahan langsung yang digunakan selama satu periode 
akan bervariasi sesuai dengan tingkat unit yang dihasilkan.  
b. Biaya Tetap (Fixed Cost) 
Biaya tetap yaitu biaya yang selalu tetap secara keseluruhan tanpa 
terpengaruh oleh tingkat aktivitas. Tidak seperti biaya variabel, biaya tetap 





saat level aktivitas naik atau turun, total biaya tetap konstan, kecuali jika 
dipengaruhi oleh kekuatan-kekuatan dari luar seperti perubahan harga.   
2. Perhitungan Biaya Variabel (Variabel Costing) 
Menurut Garrison dan Noreen (2006:388) dengan menggunakan 
perhitungan biaya variabel (variabel costing), hanya biaya produksi yang 
berubah-ubah sesuai dengan output yang diperlakukan sebagai biaya produk. 
Termasuk didalamnya adalah bahan langsung, tenaga kerja langsung, dan 
overhead pabrik variabel. Biaya overhead pabrik tetap tidak  diperlakukan 
sebagai biaya produk dalam metode ini. Sebaliknya, biaya overhead pabrik 
diperlakukan sebagai biaya periodik, seperti beban administrasi dan penjualan, 
beban tersebut dibebankan secara utuh ke dalam pendapatan setiap 
periodenya. Konsekuensinya, biaya per unit produk dalam persediaan atau 
dalam harga pokok penjualan dalam metode perhitungan biaya variabel tidak 
mengandung elemen biaya overhead tetap. Perhitungan biaya variabel sering 
disebut sebagai perhitungan biaya langsung (direct costing) atau perhitungan 
biaya marginal (marginal cost). 
Sedangkan menurut Hansen dan Mowen (2005:222) perhitungan biaya 
variabel (variabel costing) membebankan hanya biaya manufaktur variabel ke 
produk; biaya-biaya ini meliputi bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, 
dan overhead variabel. Overhead tetap diperlakukan sebagai beban periode dan 
tidak disertakan dalam penentuan biaya produk. Dasar pemikiran untuk ini 
adalah bahwa overhead tetap merupakan biaya kapasitas, atau tetap ada dalam 
bisnis. Segera setelah periodenya berlalu, setiap manfaat yang diberikan oleh 
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kapasitas akan habis dan tidak boleh diinvestarisasi. Menurut perhitungan biaya 
variabel, overhead tetap dari suatu periode dipandang habis pada akhir periode 
itu dan dibebankan secara total terhadap pendapatan periode tersebut. 
 
3. Keuntungan Perhitungan Variable Costing 
Menurut Garrison dan Noreen (2006:408) keuntungan perhitungan 
biaya variabel adalah sebagai berikut : 
a. Data yang akan digunakan untuk melakukan analisis biaya-volume-laba 
dapat diambil langsung dari laporan laba rugi yang disusun dengan format 
kontribusi. 
b. Dengan menggunakan perhitungan biaya variabel, laba periodik tidak 
dipengaruhi oleh tingkat persediaan. 
c. Dampak biaya tetap terhadap laba lebih ditekankan dalam perhitungan 
biaya variabel dan pendekatan kontribusi. 
d. Data perhitungan biaya variabel memudahkan tingkat profitabilitas produk 
konsumen, dan segmen bisnis yang lain. 
e. Perhitungan biaya variabel berkaitan dengan metode pengendalian biaya. 
f. Laba bersih berdasarkan perhitungan biaya variabel lebih dekat dengan 
aliran kas bersih dibandingkan dengan laba bersih berdasarkan perhitungan 
biaya penyerapan. 
 
4. Pengalokasian biaya produk gabungan dengan metode nilai jual relatif 
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Menurut Garrison dan Noreen (2006:359) “dua atau lebih jenis produk 
yang diproduksi dari input yang sama” disebut sebagai produk gabungan (joint 
product). Titik pisah (split-off point) adalah “titik dalam proses produksi di mana 
dalam titik tersebut produk gabungan dapat ditentukan sebagai produk yang 
tersendiri”.  
Sedangkan menurut Hansen dan Mowen (2005:353) produk gabungan 
(joint product) merupakan “produk-produk yang tidak dapat dipisahkan sebelum 
sampai pada titik pisah”.  Titik pisah (split-off point) adalah “titik ketika produk 
menjadi berbeda, setelah melewati proses bersama”.  
Biaya produk gabungan sesunggguhnya adalah biaya umum yang terjadi 
untuk memproduksi berbagai macam produk akhir secara simultan. Biaya 
gabungan ini secara tradisional dialokasikan di antara produk-produk yang 
berbeda pada saat titik pisah. Pendekatan yang khusus digunakan adalah 
mengalokasikan biaya produk gabungan sesuai dengan nilai jual relatif masing-
masing produk akhir (Garrison dan Noreen, 2006:359).  
Rumus yang digunakan untuk mencari persentase nilai jual relatif 
masing-masing produk, yaitu: 
 
 
Berdasarkan teori tersebut dapat disimpulkan bahwa dasar penentuan 
metode nilai jual relatif adalah harga jual suatu produk merupakan perwujudan 
biaya yang dikeluarkan dalam mengolah produk tersebut. Jika salah satu produk 





terjual lebih tinggi dari pada produk yang lain, maka biaya yang dikeluarkan 
untuk produk tersebut lebih banyak bila dibandingkan dengan produk yang lain.  
 
5. Pengertian Bauran Penjualan (Sales Mix) 
Menurut Garrison dan Noreen (2006:355) bauran penjualan (sales mix) 
adalah “proporsi relatif di mana produk perusahaan dijual”. Bauran penjualan 
dihitung dengan menyajikan penjualan untuk setiap produk sebagai persentase 
total penjualan. 
Sedangkan menurut Horngren dan Foster (2008:85) bauran penjualan 
(sales mix) adalah “kuantitas berbagai produk (atau jasa) yang mewakili unit 
penjualan total perusahaan”. 
Istilah bauran penjualan (sales mix) mengacu pada proporsi relatif di 
mana produk perusahaan dijual. Idealnya adalah untuk menciptakan kombinasi 
atau bauran yang dapat menghasilkan laba terbesar. Kebanyakan perusahaan 
memiliki banyak produk dan seringkali produk tersebut tidak mencetak laba 
yang sama. Jadi, laba akan bergantung pada bauran penjualan perusahaan. Laba 
akan lebih besar jika barang dengan marjin tinggi bukan bermarjin rendah 
memiliki proporsi yang relatif besar dalam total penjualan (Garrison dan Noreen, 
2006:346). 
6. Pengertian Analisis Biaya-Volume-Laba 
44 
 
Menurut Hansen dan Mowen (2005:274) analisis biaya-volume-laba 
(cost-volume-profit atau CVP) adalah “suatu alat yang sangat berguna untuk 
perencanaan dan pengambilan keputusan”.  
Sedangkan menurut Garrison dan Noreen (2006:322) analisis biaya-
volume-laba (cost-volume-profit-CVP) adalah “satu dari beberapa alat yang 
sangat berguna bagi manajer dalam memberikan perintah”.  
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
analisis biaya-volume-laba adalah suatu metode yang digunakan untuk 
memberikan informasi yang bermanfaat bagi manajemen dalam pengambilan 
keputusan. 
Analisis biaya-volume-laba menekankan pada keterkaitan biaya, 
kuantitas yang terjual, dan harga, maka semua informasi keuangan perusahaan 
terkandung di dalamnya. Analisis biaya-volume-laba dapat menjadi alat yang 
sangat bermanfaat untuk mengidentifikasikan cakupan dan besarnya kesulitan 
ekonomi yang dihadapkan suatu divisi dan membantu mencari pemecahannya 
(Hansen dan Mowen, 2005:274). 
Menurut Garrison dan Noreen (2006:322) alat ini membantu 
manajemen suatu perusahaan dalam memahami hubungan timbal balik antara 
biaya, volume, dan laba dalam organisasi dengan memfokuskan pada interaksi 
antar lima elemen, antara lain: 
a. Harga jual produk 
b. Volume penjualan 
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c. Biaya variabel per unit 
d. Total biaya tetap 
e. Bauran produk yang dijual 
Karena analisis biaya-volume-laba membantu manajer mengerti 
hubungan timbal balik antar biaya, volume, dan laba, alat ini sangat penting 
dalam berbagai keputusan bisnis. Keputusan-keputusan ini mencakup, sebagai 
contoh, produk apa yang harus diproduksi dan dijual, kebijakan harga apa yang 
harus dijalankan, strategi pemasaran apa yang harus digunakan, dan struktur 
biaya apa yang digunakan (Garrison dan Noreen, 2006:322). 
Berdasarkan teori-teori tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dengan 
melakukan analisis biaya-volume-laba dapat diketahui hubungan antara 
perubahan volume penjualan dan perubahan terhadap harga jual dan jumlah 
biaya (biaya tetap dan biaya variabel). Jadi, manajemen dapat menentukan 
volume penjualan dan campuran produk yang dibutuhkan untuk mencapai 
tingkat laba yang diharapkan sesuai dengan sumber daya yang dimiliki. 
 
7. Asumsi-asumsi pada Analisis Biaya-Volume-Laba 
Menurut Hansen dan Mowen (2005:292) asumsi-asumsi penting 
tersebut diantaranya adalah sebagai berikut: 




b. Analisis mengasumsikan bahwa harga, total biaya tetap, dan biaya variabel 
per unit dapat diidentifikasikan secara akurat dan tetap konstan sepanjang 
rentang yang relevan.  
c. Analisis mengasumsikan bahwa apa yang diproduksi dapat dijual. 
d. Untuk analisis multiproduk, diasumsikan bahwa bauran penjualan  
diketahui. 
e. Diasumsikan bahwa harga jual dan biaya diketahui dengan pasti.   
 
8. Dasar-dasar Analisis Biaya-Volume-Laba 
Dasar-dasar analisis biaya-volume-laba yang digunakan yaitu: 
a. Marjin Kontribusi (Contribution Margin) 
Menurut Garrison dan Noreen (2006:324) marjin kontribusi adalah 
“jumlah yang tersisa dari pendapatan dikurangi biaya variabel”.  
Sedangkan menurut Horngren dan Foster (2008:72) marjin 
kontribusi adalah “selisih antara pendapatan total dan biaya variabel total”.  
Marjin kontribusi per unit (contribution margin per unit) adalah 
“selisih antara harga jual dan biaya variabel per unit” (Horngren dan Foster, 
2008:72).  
Marjin kontribusi per unit akan konstan selama harga jual dan biaya 
tetap per unit tidak berubah. Marjin kontribusi per unit merupakan alat 
yang sangat berguna untuk menghitung marjin kontribusi dan laba operasi 
(Horngren dan Foster, 2006:72). 
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b. Rasio Marjin Kontribusi (Ratio Contribution Margin/RCM) 
Menurut Garrison dan Noreen (2006:351) rasio marjin kontribusi 
adalah “rasio total marjin kontribusi terhadap total penjualan”. Rasio marjin 
kontribusi dapat digunakan untuk membuat estimasi yang cepat mengenai 
pengaruh dari total penjualan terhadap laba operasi bersih.  
Menurut Garrison dan Noreen (2006:328) rumus yang digunakan 
untuk menghitung rasio marjin kontribusi sebagai berikut: 
Marjin Kontribusi 
Rasio Marjin Kontribusi = 
Penjualan 
 
Rasio ini sangatlah berguna karena dapat menunjukkan bagaimana 
marjin kontribusi akan terpengaruh oleh perubahan dalam total penjualan 
(Garrison dan Noreen, 2006:333). 
 
9. Pengertian Break Even Point (BEP) 
Menurut Hansen dan Mowen (2005:274) break even point atau titik 
impas adalah “ titik di mana total pendapatan sama dengan total biaya,  titik 
di mana laba sama dengan nol”. 
Sedangkan menurut Garrison dan Noreen (2006:325) break even 
point atau titik impas adalah “tingkat penjualan di mana laba adalah nol”. 
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa break even point adalah jumlah pendapatan dan jumlah biayanya 
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sama, tidak mengalami laba maupun rugi. Oleh karena itu, dengan 
mengetahui break even point atau titik impas perusahaan, maka  manajer 
suatu perusahaan dapat membuat keputusan untuk mengambil langkah-
langkah yang tepat untuk masa yang akan datang dan juga dapat 
memperkirakan jumlah biaya yang harus dikeluarkan serta tingkat volume 
penjualan minimal yang harus dilakukan untuk memperoleh laba yang 
optimal.  
 
10. Metode Penghitungan Break Even Point (BEP) 
Menurut Garrison dan Noreen (2006:334) break even point atau titik 
impas dapat dihitung dengan menggunakan metode marjin kontribusi 
(contribution margin method). Metode marjin kontribusi ini memusatkan pada 
setiap unit yang terjual memberikan sejumlah margin kontribusi yang akan 
menutup biaya tetap. Untuk menemukan berapa banyak unit yang harus terjual 
untuk mencapai titik impas, maka rumus yang digunakan seperti berikut: 
   
 
Variasi dari metode ini menggunakan rasio marjin kontribusi bukan 
marjin kontribusi per unit. Hasilnya adalah titik impas dalam dolar penjualan 
bukan unit yang terjual (Garrison dan Noreen, 2006:336). Rumus yang 
digunakan seperti berikut: 
Biaya Tetap 
Titik impas per unit = 
Margin Kontribusi per unit 
Titik impas per penjualan  = Biaya Tetap 
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Pendekatan ini berbasis rasio marjin kontribusi, sangat berguna 
khususnya pada situasi di mana perusahaan memiliki berbagai produk dan ingin 
menghitung satu titik impas untuk keseluruhan perusahaan (Garrison dan 
Noreen, 2006:336). 
 
11. Marjin Keamanan (Margin of Safety) 
Menurut Garrison dan Noreen (2006:338) marjin keamanan (margin of 
safety) adalah “kelebihan dari penjualan yang dianggarkan (aktual) di atas titik 
impas volume penjualan”. 
Sedangkan menurut Horngren dan Foster (2008:80) marjin keamanan 
(margin of safety) adalah” jumlah pendapatan yang dianggarkan yang melebihi 
pendapatan impas”. 
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
marjin keamanan (margin of safety) adalah selisih antara total  penjualan yang 
dianggarkan dengan penjualan titik impas.  
Menurut Garrison dan Noreen (2006:338) marjin keamanan 
menjelaskan jumlah di mana penjualan dapat menurun sebelum kerugian 
terjadi. Semakin tinggi marjin keamanan, semakin rendah resiko untuk tidak 
balik modal. Marjin keamanan dapat ditunjukkan baik dalam Rupiah maupun 




a. Dalam bentuk rupiah 
       Marjin Keamanan = Total Penjualan – Penjualan Titik Impas 
  
b. Dalam bentuk persentase 
Margin Keamanan Persentase Marjin Keamanan = 
  Total Penjualan 
    
12. Pengertian Operating Leverage 
Menurut Hansen dan Mowen (2005:297) operating leverage adalah “ 
penggunaan biaya tetap untuk menciptakan perubahan persentase laba yang 
lebih tinggi ketika aktivitas penjualan berubah”. 
Sedangkan menurut Garrison dan Noreen (2006:343) operating 
leverage adalah “suatu ukuran tentang seberapa sensitif laba bersih terhadap 
perubahan dalam penjualan”.  
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
operating leverage adalah ukuran besarnya biaya tetap yang digunakan yang 
berpengaruh pada laba bersih terhadap perubahan penjualan.  
Menurut Garrison dan Noreen (2006:343) tingkat operating leverage 
pada berbagai tingkat penjualan dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
 Margin Kontribusi Tingkat operating leverage = 




Menghitung tingkat operating leverage pada tingkat penjualan tertentu 
dan menjelaskan bagaimana tingkat operating leverage dapat digunakan untuk 
memprediksi perubahan dalam laba bersih. Tingkat operating leverage 
memberikan estimasi yang cepat pengaruh perubahan penjualan dalam 
persentase tertentu terhadap laba operasi bersih perusahaan. Semakin besar 
tingkat operating leverage, maka semakin besar pengaruh terhadap laba 
perusahaan. Tingkat operating leverage tidak konstan, tergantung dari tingkat 
penjualan perusahaan (Garrison dan Noreen, 2006:351). 
13. Metode Least Square 
Menurut Gunawan dan Marwan (2003:158) “metode least square 
merupakan metode yang digunakan untuk mengukur atau menaksir kondisi 
bisnis di masa mendatang”. Metode ini sedikit berbeda dengan metode 
moment. 
Sedangkan menurut  Nafarin (2004:32) “metode kuadrat terkecil (least 
square) merupakan penyederhanaan dari metode moment”.  
Metode least square dapat dihitung dengan rumus (Gunawan dan 
Marwan, 2003:159) :  
Persamaan : Y = a+bX    Syarat ∑X = 0 
a = ∑Y/n 




Y = Variabel terikat 
X = Variabel bebas 
a = nilai konstan 
b = koefisian arah regresi 
n = jumlah data 
14. Analisis Target Laba 
Menurut Garrison dan Noreen (2006:336) “rumus biaya-volume-laba 
dapat digunakan untuk menentukan volume penjualan yang dibutuhkan untuk 
mencapai target laba”. Dalam menentukan volume penjualan yang dibutuhkan 
untuk mencapai target laba dapat menggunakan pendekatan marjin kontribusi. 
Pendekatan ini memperluas rumus marjin kontribusi dengan memasukkan 
target laba. Rumus yang digunakan untuk mencapai target laba adalah sebagai 
berikut: 
Biaya Tetap + Target Laba 
Unit penjualan untuk mencapai target = 

















B. Pembahasan Data 
1. Volume Penjualan 
Volume  penjualan kain pada departemen Printing di PT. Dan Liris pada 
tahun 2005 sampai dengan 2009 sebagai berikut:  
a. Volume penjualan kain pada tahun 2005 atas dasar Rupiah adalah sebagai 
berikut: 
TABEL II. 1 
PT. DAN LIRIS 
PENJUALAN KAIN DEPARTEMEN  PRINTING 
TAHUN 2005 
Kuantitas Harga per meter Total Nilai 
No. Jenis Kain 
(meter) (Rupiah) (Rupiah) 
1 C 68 68 55        1.921.455                       8.875        17.052.914.545  
2 C 68 68 55 BS           721.485                       5.850          4.220.684.910  
3 C 68 68 59        2.044.249                       8.875        18.142.708.810  
4 C 68 68 59 BS           715.658                       5.850          4.186.599.300  
5 C 133 72 59        2.044.222                       8.875        18.142.468.830  
6 C 133 72 59 BS           675.158                       5.850          3.949.674.300  
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7 TC 75 75 59        1.871.445                       7.950        14.877.989.340  
8 TC 75 75 59 BS        1.091.431                       5.425          5.921.013.175  
9 TC 88 64 59        1.595.717                       7.950        12.685.950.150  
10 TC 88 64 59 BS           712.413                       5.425          3.864.837.813  
Total  103.044.841.173  








b. Volume penjualan kain pada tahun 2006 atas dasar Rupiah adalah sebagai 
berikut: 
TABEL II. 2 
PT. DAN LIRIS 
PENJUALAN KAIN DEPARTEMEN  PRINTING 
TAHUN 2006 
Kuantitas Harga per meter Total Nilai 
No. Jenis Kain 
(meter) (Rupiah) (Rupiah) 
1 C 68 68 55        2.025.508                       9.250        18.735.950.480  
2 C 68 68 55 BS           884.047                       6.260          5.534.131.716  
3 C 68 68 59        1.905.615                       9.250        17.626.937.640  
4 C 68 68 59 BS           745.125                       6.260          4.664.482.500  
5 C 133 72 59        2.142.160                       9.250        19.814.978.520  
6 C 133 72 59 BS           785.065                       6.260          4.914.506.900  
7 TC 75 75 59        1.724.171                       8.245        14.215.791.544  
8 TC 75 75 59 BS        1.231.780                       5.875          7.236.707.500  
9 TC 88 64 59        1.711.750                       8.245        14.113.378.750  
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10 TC 88 64 59 BS           801.743                       5.875          4.710.237.188  
Total   111.567.102.738  
Sumber : PT. Dan Liris 
c. Volume penjualan kain pada tahun 2007 atas dasar Rupiah adalah sebagai 
berikut: 
TABEL II. 3 
PT. DAN LIRIS 
PENJUALAN KAIN DEPARTEMEN  PRINTING 
TAHUN 2007 
Kuantitas Harga per meter Total Nilai 
No. Jenis Kain 
(meter) (Rupiah) (Rupiah) 
1 C 68 68 55        2.151.979                        9.650        20.766.598.894  
2 C 68 68 55 BS           967.829                        6.820          6.600.591.052  
3 C 68 68 59        2.012.808                        9.650        19.423.596.042  
4 C 68 68 59 BS           858.846                        6.820          5.857.329.720  
5 C 133 72 59        2.087.100                        9.650        20.140.513.456  
6 C 133 72 59 BS           765.502                        6.820          5.220.723.640  
7 TC 75 75 59        1.836.583                        8.755        16.079.285.916  
8 TC 75 75 59 BS        1.170.612                        6.645          7.778.716.740  
9 TC 88 64 59        1.680.428                        8.755        14.712.147.140  
10 TC 88 64 59 BS           947.536                        6.645          6.296.373.398  
Total  122.875.875.998  
Sumber : PT. Dan Liris 
d. Volume penjualan kain pada tahun 2008 atas dasar Rupiah adalah sebagai 
berikut: 
TABEL II. 4 
PT. DAN LIRIS 
PENJUALAN KAIN DEPARTEMEN  PRINTING 
TAHUN 2008 
Kuantitas  Harga per meter Total Nilai 
No. Jenis Kain 
(meter) (Rupiah) (Rupiah) 
1 C 68 68 55       2.298.177                        9.860         22.660.025.812  
2 C 68 68 55 BS       1.024.721                        7.225          7.403.605.613  
3 C 68 68 59       2.147.089                        9.860         21.170.294.385  
4 C 68 68 59 BS          797.731                        7.225          5.763.602.863  
5 C 133 72 59       2.146.410                        9.860         21.163.600.825  
6 C 133 72 59 BS          793.797                        7.225          5.735.184.048  
7 TC 75 75 59       1.997.412                        9.260         18.496.038.824  
8 TC 75 75 59 BS       1.029.143                        6.925          7.126.812.505  
9 TC 88 64 59       1.814.449                        9.260         16.801.797.740  
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10 TC 88 64 59 BS          874.912                        6.925          6.058.767.955  
Total   132.379.730.568  
 Sumber : PT. Dan Liris 
 
e. Volume penjualan kain pada tahun 2009 atas dasar Rupiah adalah sebagai 
berikut: 
TABEL II. 5 
PT. DAN LIRIS 
PENJUALAN KAIN DEPARTEMEN  PRINTING 
TAHUN 2009 
Kuantitas Harga per meter  Total Nilai No. Jenis Kain 
(meter) (Rupiah) (Rupiah) 
1 C 68 68 55      2.156.894                   10.245       22.097.379.030  
2 C 68 68 55 BS      1.089.793                     7.684         8.373.965.954  
3 C 68 68 59      2.318.497                   10.245       23.753.006.683  
4 C 68 68 59 BS         891.504                     7.684         6.850.313.278  
5 C 133 72 59      2.381.050                   10.245       24.393.857.250  
6 C 133 72 59BS         782.966                     7.684         6.016.309.591  
7 TC 75 75 59      2.085.332                     9.680       20.186.013.760  
8 TC 75 75 59 BS      1.189.687                     7.260         8.637.123.990  
9 TC 88 64 59      1.922.171                     9.680       18.606.619.636  
10 TC 88 64 59 BS         853.657                     7.260         6.197.551.635  
Total    145.112.140.807  
Sumber : PT. Dan Liris 
2. Biaya-biaya yang terjadi 
Biaya-biaya yang terjadi dikelompokkan menjadi dua golongan yaitu 
biaya tetap dan biaya variabel. Berikut ini merupakan perincian dan 
penggolongan biaya-biaya yang terjadi pada departemen Printing di PT. Dan Liris 
pada tahun 2005 sampai dengan 2009 adalah sebagai berikut: 
TABEL II. 6 
PERINCIAN DAN PENGELOMPOKAN BIAYA TETAP DAN BIAYA VARIABEL 
DEPARTEMEN PRINTING 
TAHUN 2005 
Biaya-Biaya Biaya Tetap (Rp) Biaya Variabel (Rp) 
Biaya Operasional    
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Biaya Bahan Baku           23.285.730.000  
Biaya Tenaga Kerja Langsung             2.359.535.000  
Biaya Overhead Pabrik   
Bahan Pembantu           13.139.411.000  
Embalage             1.055.471.000  
Biaya Listrik Produksi             7.182.778.000  
BBM dan Pelumas                169.755.000  
Spare Part dan Pemeliharaan Mesin             1.978.253.000  
Biaya Depresiasi Bangunan Produksi      2.843.621.514   
Biaya Depresiasi Mesin      1.575.414.166   
Biaya Depresiasi Inventaris Produksi             1.562.898   
BTKTL, Gaji Staf Produksi         158.897.000   
Pesangon atau pensiun Produksi           78.851.000   
Askes dan Jamsostek Produksi         133.845.100   
Biaya Administrasi dan Umum   
Pajak              8.423.612.000  
Biaya Depresiasi Bangunan Kantor      2.487.632.554   
Biaya Depresiasi Inventaris Kantor           41.251.347   
Biaya Gaji Staf Kantor dan Direksi        4.677.845.628   
Pesangon atau pensiun Kantor           93.900.000   
Askes dan Jamsostek Kantor         137.752.421   
Biaya Listrik Kantor             1.450.401.000  
Telepone, Fax, dan Internet                193.023.000  
Biaya Penjualan                955.440.000  
Biaya Bunga Bank         518.704.000   
Biaya Administrasi Bank         347.502.000   
Total      13,096,779,628         60.193.409.000  
 Sumber : Data sekunder yang diolah 
 
TABEL II. 7 
PERINCIAN DAN PENGELOMPOKAN BIAYA TETAP DAN BIAYA VARIABEL 
DEPARTEMEN PRINTING 
TAHUN 2006 
Biaya-Biaya Biaya Tetap (Rp) Biaya Variabel (Rp) 
Biaya Operasional    
Biaya Bahan Baku            24.497.120.000  
Biaya Tenaga Kerja Langsung              2.689.731.000  
Biaya Overhead Pabrik   
Bahan Pembantu            13.675.130.000  
Embalage              1.187.757.000  
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Biaya Listrik Produksi              7.847.645.000  
BBM dan Pelumas                 174.257.000  
Spare Part dan Pemeliharaan Mesin              2.104.661.000  
Biaya Depresiasi Bangunan Produksi       2.843.621.514   
Biaya Depresiasi Mesin       1.575.414.166   
Biaya Depresiasi Inventaris Produksi             1.562.898   
BTKTL, Gaji Staf Produksi          170.455.000   
Pesangon atau pensiun Produksi           78.851.000   
Askes dan Jamsostek Produksi          141.872.500   
Biaya Administrasi dan Umum   
Pajak               9.028.412.000  
Biaya Depresiasi Bangunan Kantor       2.487.632.554   
Biaya Depresiasi Inventaris Kantor           41.251.347   
Biaya Gaji Staf Kantor dan Direksi       4.987.592.588   
Pesangon atau pensiun Kantor           93.900.000   
Askes dan Jamsostek Kantor          144.451.552   
Biaya Listrik Kantor              1.575.737.000  
Telepone, Fax, dan Internet                 202.341.000  
Biaya Penjualan              1.057.160.000  
Biaya Bunga Bank          539.755.000   
Biaya Administrasi Bank          361.328.000   
Total  13.467.688.119         64.039.951.000  







TABEL II. 8 
PERINCIAN DAN PENGELOMPOKAN BIAYA TETAP DAN BIAYA VARIABEL 
DEPARTEMEN PRINTING 
TAHUN 2007 
Biaya-Biaya Biaya Tetap (Rp) Biaya Variabel(Rp) 
Biaya Operasional    
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Biaya Bahan Baku                         25.707.460.000  
Biaya Tenaga Kerja Langsung                           2.820.040.000  
Biaya Overhead Pabrik   
Bahan Pembantu                         14.323.744.000  
Embalage                           1.255.228.000  
Biaya Listrik Produksi                           8.410.082.000  
BBM dan Pelumas                             181.232.000  
Spare Part dan Pemeliharaan Mesin                           2.223.778.000  
Biaya Depresiasi Bangunan Produksi 2.843.621.514  
Biaya Depresiasi Mesin 1.575.414.166  
Biaya Depresiasi Inventaris Produksi 1.562.898  
BTKTL, Gaji Staf Produksi 184.886.000  
Pesangon atau pensiun Produksi 78.851.000  
Askes dan Jamsostek Produksi 158.752.600  
Biaya Administrasi dan Umum   
Pajak                            9.428.702.000  
Biaya Depresiasi Bangunan Kantor 2.487.632.554  
Biaya Depresiasi Inventaris Kantor 41.251.347  
Biaya Gaji Staf Kantor dan Direksi 5.248.992.114  
Pesangon atau pensiun Kantor 93.900.000  
Askes dan Jamsostek Kantor 157.469.763  
Biaya Listrik Kantor                           1.780.434.000  
Telepone, Fax, dan Internet                             217.812.000  
Biaya Penjualan                           1.185.670.000  
Biaya Bunga Bank 557.541.000  
Biaya Administrasi Bank 380.478.000   
Total    13.810.352.956                     67.534.182.000  







TABEL II. 9 
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PERINCIAN DAN PENGELOMPOKAN BIAYA TETAP DAN BIAYA VARIABEL 
DEPARTEMEN PRINTING 
TAHUN 2008 
Biaya-Biaya Biaya Tetap (Rp) Biaya Variabel (Rp) 
Biaya Operasional     
Biaya Bahan Baku                26.992.833.000  
Biaya Tenaga Kerja Langsung                  3.105.744.000  
Biaya Overhead Pabrik   
Bahan Pembantu                14.978.931.200  
Embalage                  1.347.989.400  
Biaya Listrik Produksi                  9.251.090.200  
BBM dan Pelumas                    186.671.690  
Spare Part dan Pemeliharaan Mesin                  2.390.487.320  
Biaya Depresiasi Bangunan Produksi          2.843.621.514   
Biaya Depresiasi Mesin          1.575.414.166   
Biaya Depresiasi Inventaris Produksi                1.562.898   
BTKTL, Gaji Staf Produksi            199.676.880   
Pesangon atau pensiun Produksi              78.851.000   
Askes dan Jamsostek Produksi            167.790.230   
Biaya Administrasi dan Umum   
Pajak                   9.924.137.100  
Biaya Depresiasi Bangunan Kantor          2.487.632.554   
Biaya Depresiasi Inventaris Kantor              41.251.347   
Biaya Gaji Staf Kantor dan Direksi          5.568.911.483   
Pesangon atau pensiun Kantor              93.900.000   
Askes dan Jamsostek Kantor            165.343.251   
Biaya Listrik Kantor                  1.869.455.700  
Telepon, Fax dan Internet                    228.702.600  
Biaya Penjualan                  1.254.963.500  
Biaya Bunga Bank            574.267.230   
Biaya Administrasi Bank            395.782.340    
Total    14.194.004.893             71.531.005.710  









TABEL II. 10 
PERINCIAN DAN PENGELOMPOKAN BIAYA TETAP DAN BIAYA VARIABEL 
DEPARTEMEN PRINTING 
TAHUN 2009 
Biaya-Biaya Biaya Tetap (Rp) Biaya Variabel (Rp) 
Biaya Operasional     
Biaya Bahan Baku                28.394.116.500  
Biaya Tenaga Kerja Langsung                  3.518.579.400  
Biaya Overhead Pabrik   
Bahan Pembantu                15.748.765.760  
Embalage                  1.425.385.840  
Biaya Listrik Produksi                  9.713.644.710  
BBM dan Pelumas                    192.572.480  
Spare Part dan Pemeliharaan Mesin                  2.563.120.850  
Biaya Depresiasi Bangunan Produksi           2.843.621.514   
Biaya Depresiasi Mesin           1.575.414.166   
Biaya Depresiasi Inventaris Produksi                 1.562.898   
BTKTL, Gaji Staf Produksi              215.649.050   
Pesangon atau pensiun Produksi                78.851.000   
Askes dan Jamsostek Produksi              186.129.721   
Biaya Administrasi dan Umum   
Pajak                 10.012.468.450  
Biaya Depresiasi Bangunan Kantor           2.487.632.554   
Biaya Depresiasi Inventaris Kantor                41.251.347   
Biaya Gaji Staf Kantor dan Direksi           5.822.424.402   
Pesangon atau pensiun Kantor                93.900.000   
Askes dan Jamsostek Kantor              178.303.548   
Biaya Listrik Kantor                  1.925.539.371  
Telepon, Fax dan Internet                    240.730.400  
Biaya Penjualan                  1.317.711.675  
Biaya Bunga Bank              591.495.246   
Biaya Administrasi Bank              435.567.457    
Total      14.551.802.903             75.052.635.436  










3. Perhitungan Biaya Variabel dengan Pendekatan Kontribusi 
a. Perhitungan biaya variabel pada departemen Printing di PT. Dan Liris untuk 
tahun 2005 yaitu: 
TABEL II. 11 
LAPORAN LABA RUGI KONTRIBUSI 
DEPARTEMEN PRINTING 
TAHUN 2005 
Keterangan Total (Rp) 
Penjualan  103.044.841.173 
(-) Biaya Variabel 60.193.409.000 
Marjin Kontribusi 42.851.432.173 
(-) Biaya Tetap 13.096.779.628 
Laba Bersih 29.754.652.545 
         Sumber: Data sekunder yang diolah 
 
b. Perhitungan biaya variabel pada departemen Printing di PT. Dan Liris untuk 
tahun 2006 yaitu: 
TABEL II. 12 
LAPORAN LABA RUGI KONTRIBUSI 
DEPARTEMEN PRINTING 
TAHUN 2006 
Keterangan Total (Rp) 
Penjualan  111.567.102.738 
(-) Biaya Variabel 64.039.951.000 
Marjin Kontribusi 47.527.151.738 
(-) Biaya Tetap 13.467.688.119 
Laba Bersih 34.059.463.619 







c. Perhitungan biaya variabel pada departemen Printing di PT. Dan Liris untuk 
tahun 2007 yaitu: 
TABEL II. 13 
LAPORAN LABA RUGI KONTRIBUSI 
DEPARTEMEN PRINTING 
TAHUN 2007 
Keterangan Total (Rp) 
Penjualan  122.875.875.998 
(-) Biaya Variabel 67.534.182.000 
Marjin Kontribusi 55.341.693.998 
(-) Biaya Tetap 13.810.352.956 
Laba Bersih 41.531.341.042 
          Sumber : Data sekunder yang diolah 
 
d. Perhitungan biaya variabel pada departemen Printing di PT. Dan Liris untuk 
tahun 2008 yaitu: 
TABEL II. 14 
LAPORAN LABA RUGI KONTRIBUSI 
DEPARTEMEN PRINTING 
TAHUN 2008 
Keterangan  Total (Rp) 
Penjualan  132.379.730.568 
(-) Biaya Variabel 71.531.005.710 
Marjin Kontribusi 60.848.724.858 
(-) Biaya Tetap 14.194.004.893 
Laba Bersih 46.654.719.965 
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e. Perhitungan biaya variabel pada departemen Printing di PT. Dan Liris untuk 
tahun 2009 yaitu: 
TABEL II. 15 
LAPORAN LABA RUGI KONTRIBUSI 
DEPARTEMEN PRINTING  
TAHUN 2009 
Keterangan Total (Rp) 
Penjualan 145.112.140.807 
(-) Biaya Variabel 75.052.635.436 
Marjin Kontribusi 70.059.505.371 
(-) Biaya Tetap 14.551.802.903 
Laba Bersih 55.507.702.468 
         Sumber : Data sekunder yang diolah 
 
4. Pengalokasian biaya tetap dan biaya variabel ke dalam tiap jenis produk kain 
dengan menggunakan metode persentase nilai jual relatif.  
a. Persentase nilai jual relatif tiap jenis produk kain pada departemen Printing 
di PT. Dan Liris pada tahun 2005 sebagai berikut: 
     17.052.914.545  
1) C 68 68 55 = 
   103.044.841.173  
x 100% = 16,55% 
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      4.220.684.910  
2) C 68 68 55 BS = 
   103.044.841.173  
x 100% = 4,10% 
         
     18.142.708.810  
3) C 68 68 59 = 
   103.044.841.173  
x 100% = 17,61% 
         
      4.186.599.300  
4) C 68 68 59 BS = 
   103.044.841.173  
x 100% = 4,06% 
         
     18.142.468.830  
5) C 133 72 59 = 
   103.044.841.173  
x 100% = 17,61% 
         
      3.949.674.300  
6) C 133 72 59 BS = 
   103.044.841.173  
x 100% = 3,83% 
         
     14.877.989.340  
7) TC 75 75 59 = 
   103.044.841.173  
x 100% = 14,44% 
         
      5.921.013.175  
8) TC 75 75 59 BS = 
   103.044.841.173  
x 100% = 5,75% 
         
     12.685.950.150  
9) TC 88 64 59 = 
   103.044.841.173  
x 100% = 12,31% 
         
      3.864.837.813  
10) TC 88 64 59 BS = 
   103.044.841.173  
x 100% = 3,75% 
 
b. Persentase nilai jual relatif tiap jenis produk kain pada departemen Printing 
di PT. Dan Liris pada tahun 2006 sebagai berikut: 
     18.735.950.480  
1) C 68 68 55 = 
   111.567.102.738  
x 100% = 16,79% 
         
       5.534.131.716  
2) C 68 68 55 BS = 
   111.567.102.738  
x 100% = 4,96% 
         
     17.626.937.640  
3) C 68 68 59 = 
   111.567.102.738  
x 100% = 15,80% 
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       4.664.482.500  
4) C 68 68 59 BS = 
   111.567.102.738  
x 100% = 4,18% 
         
     19.814.978.520  
5) C 133 72 59 = 
   111.567.102.738  
x 100% = 17,76% 
         
       4.914.506.900  
6) C 133 72 59 BS = 
   111.567.102.738  
x 100% = 4,40% 
         
     14.215.791.544  
7) TC 75 75 59 = 
   111.567.102.738  
x 100% = 12,74% 
         
       7.236.707.500  
8) TC 75 75 59 BS = 
   111.567.102.738  
x 100% = 6,49% 
         
     14.113.378.750  
9) TC 88 64 59 = 
   111.567.102.738  
x 100% = 12,65% 
         
       4.710.237.188  
10) TC 88 64 59 BS = 
   111.567.102.738  
x 100% = 4,22% 
 
c. Persentase nilai jual relatif tiap jenis produk kain pada departemen Printing 
di PT. Dan Liris pada tahun 2007 sebagai berikut: 
    20.766.598.894  
1) C 68 68 55 = 
  122.875.875.998  
x 100% = 16,90% 
         
      6.600.591.052  
2) C 68 68 55 BS = 
  122.875.875.998  
x 100% = 5,37% 
         
    19.423.596.042  
3) C 68 68 59 = 
  122.875.875.998  
x 100% = 15,81% 
         
      5.857.329.720  
4) C 68 68 59 BS = 
  122.875.875.998  
x 100% = 4,77% 
         
    20.140.513.456  
5) C 133 72 59 = 
  122.875.875.998  
x 100% = 16,39% 
         
6) C 133 72 59 BS =       5.220.723.640  x 100% = 4,25% 
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  122.875.875.998  
         
    16.079.285.916  
7) TC 75 75 59 = 
  122.875.875.998  
x 100% = 13,09% 
         
      7.778.716.740  
8) TC 75 75 59 BS = 
  122.875.875.998  
x 100% = 6,33% 
         
    14.712.147.140  
9) TC 88 64 59 = 
  122.875.875.998  
x 100% = 11,97% 
         
      6.296.373.398  
10) TC 88 64 59 BS = 
  122.875.875.998  
x 100% = 5,12% 
 
d. Persentase nilai jual relatif tiap jenis produk kain pada departemen Printing 
di PT. Dan Liris pada tahun 2008 sebagai berikut: 
   22.660.025.812  
1) C 68 68 55 = 
 132.379.730.568  
x 100% = 17,12% 
         
    7.403.605.613  
2) C 68 68 55 BS = 
 132.379.730.568  
x 100% = 5,59% 
         
   21.170.294.385  
3) C 68 68 59 = 
 132.379.730.568  
x 100% = 15,99% 
         
    5.763.602.863  
4) C 68 68 59 BS = 
 132.379.730.568  
x 100% = 4,35% 
         
   21.163.600.825  
5) C 133 72 59 = 
 132.379.730.568  
x 100% = 15,99% 
         
    5.735.184.048  
6) C 133 72 59 BS = 
 132.379.730.568  
x 100% = 4,33% 
         
   18.496.038.824  
7) TC 75 75 59 = 
 132.379.730.568  
x 100% = 13,97% 
         
    7.126.812.505  
8) TC 75 75 59 BS = 
 132.379.730.568  
x 100% = 5,38% 
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   16.801.797.740  
9) TC 88 64 59 = 
 132.379.730.568  
x 100% = 12,69% 
         
    6.058.767.955  
10) TC 88 64 59 BS = 
 132.379.730.568  





e. Persentase nilai jual relatif tiap jenis produk pada departemen Printing di PT. 
Dan Liris pada tahun 2009 sebagai berikut: 
  22.097.379.030  
1) C 68 68 55 = 
 145.112.140.807  
x 100% = 15,23% 
         
    8.373.965.954  
2) C 68 68 55 BS = 
 145.112.140.807  
x 100% = 5,77% 
         
  23.753.006.683  
3) C 68 68 59 = 
 145.112.140.807  
x 100% = 16,37% 
         
    6.850.313.278  
4) C 68 68 59 BS = 
 145.112.140.807  
x 100% = 4,72% 
         
  24.393.857.250  
5) C 133 72 59 = 
 145.112.140.807  
x 100% = 16,81% 
         
    6.016.309.591  
6) C 133 72 59 BS = 
 145.112.140.807  
x 100% = 4,15% 
         
  20.186.013.760  
7) TC 75 75 59 = 
 145.112.140.807  
x 100% = 13,91% 
         
    8.637.123.990  
8) TC 75 75 59 BS = 
 145.112.140.807  
x 100% = 5,95% 
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  18.606.619.636  
9) TC 88 64 59 = 
 145.112.140.807  
x 100% = 12,82% 
         
    6.197.551.635  
10) TC 88 64 59 BS = 
 145.112.140.807  
x 100% = 4,27% 
 
 
Berdasarkan perhitungan persentase nilai jual relatif sebelumnya, maka 
dapat diketahui besarnya persentase nilai jual relatif untuk tiap-tiap produk 
kain. Setelah mengetahui besarnya persentase nilai jual relatif untuk tiap-tiap 
produk kain, maka selanjutnya dapat ditentukan pengalokasian biaya tetap dan 
biaya variabel ke dalam tiap jenis produk. Untuk pengalokasian biaya tetap dan 
biaya variabel pada tahun 2005 sampai dengan 2009 ke dalam tiap jenis produk 
dapat dilihat pada perhitungan sebagai berikut: 
TABEL II. 16 
ALOKASI BIAYA TETAP DALAM TIAP JENIS PRODUK 
BERDASARKAN PERSENTASE NILAI JUAL RELATIF 
TAHUN 2005 
No.  Jenis Produk  (%)   Biaya Tetap (Rp)   Total (Rp) 
1 C 68 68 55  16,55  x          13.096.779.628  = 2.167.389.083 
2 C 68 68 55 BS    4,10  x          13.096.779.628 = 536.440.054 
3 C 68 68 59  17,61  x          13.096.779.628 = 2.305.899.611 
4 C 68 68 59 BS    4,06  x          13.096.779.628 = 532.107.845 
5 C 133 72 59  17,61  x          13.096.779.628 = 2.305.869.110 
6 C 133 72 59 BS    3,83  x          13.096.779.628 = 501.995.183 
7 TC 75 75 59  14,44  x          13.096.779.628 = 1.890.960.726 
8 TC 75 75 59 BS    5,75  x          13.096.779.628 = 752.548.151 
9 TC 88 64 59  12,31  x          13.096.779.628 = 1.612.357.218 
10 TC 88 64 59 BS    3,75  x          13.096.779.628 = 491.212.646 
Total 100                 13.096.779.628 




TABEL II. 17 
ALOKASI BIAYA VARIABEL DALAM TIAP JENIS PRODUK 
BERDASARKAN PERSENTASE NILAI JUAL RELATIF 
TAHUN 2005 
No.  Jenis Produk (%)   Biaya Variabel (Rp)   Total (Rp) 
1 C 68 68 55     16,55  x          60.193.409.000  =         9.961.421.146  
2 C 68 68 55 BS       4,10  x          60.193.409.000  =         2.465.503.466  
3 C 68 68 59     17,61  x          60.193.409.000  =       10.598.021.981  
4 C 68 68 59 BS       4,06  x          60.193.409.000  =         2.445.592.434  
5 C 133 72 59     17,61  x          60.193.409.000  =       10.597.881.797  
6 C 133 72 59 BS       3,83  x          60.193.409.000  =         2.307.193.236  
7 TC 75 75 59     14,44  x          60.193.409.000  =         8.690.943.547  
8 TC 75 75 59 BS       5,75  x          60.193.409.000  =         3.458.746.345  
9 TC 88 64 59     12,31  x          60.193.409.000  =         7.410.468.853  
10 TC 88 64 59 BS       3,75  x          60.193.409.000  =         2.257.636.196  
Total 100             60.193.409.000  
 Sumber: Data sekunder yang diolah 
 
TABEL II. 18 
ALOKASI BIAYA TETAP DALAM TIAP JENIS PRODUK 
BERDASARKAN PERSENTASE NILAI JUAL RELATIF 
TAHUN 2006 
No.  Jenis Produk  (%)   Biaya Tetap (Rp)   Total (Rp) 
1 C 68 68 55   16,79  x       13.467.688.119  =        2.261.687.643  
2 C 68 68 55 BS     4,96  x       13.467.688.119  =          668.046.029  
3 C 68 68 59   15,80  x       13.467.688.119  =        2.127.814.497  
4 C 68 68 59 BS     4,18  x       13.467.688.119  =          563.067.374  
5 C 133 72 59   17,76  x       13.467.688.119  =        2.391.941.211  
6 C 133 72 59 BS     4,40  x       13.467.688.119  =          593.248.767  
7 TC 75 75 59   12,74  x       13.467.688.119  =        1.716.042.114  
8 TC 75 75 59 BS     6,49  x       13.467.688.119  =          873.570.409  
9 TC 88 64 59   12,65  x       13.467.688.119  =        1.703.679.478  
10 TC 88 64 59 BS     4,22  x       13.467.688.119  =          568.590.596  
Total 100              13.467.688.119  
Sumber: Data sekunder yang diolah 
 
 
TABEL II. 19 
ALOKASI BIAYA VARIABEL DALAM TIAP JENIS PRODUK 




No.  Jenis Produk (%)   Biaya Variabel (Rp)   Total (Rp) 
1 C 68 68 55   16,79  x       64.039.951.000  =      10.754.508.464  
2 C 68 68 55 BS     4,96  x       64.039.951.000  =        3.176.613.134  
3 C 68 68 59   15,80  x       64.039.951.000  =      10.117.930.779  
4 C 68 68 59 BS     4,18  x       64.039.951.000  =        2.677.431.101  
5 C 133 72 59   17,76  x       64.039.951.000  =      11.373.874.756  
6 C 133 72 59 BS     4,40  x       64.039.951.000  =        2.820.946.079  
7 TC 75 75 59   12,74  x       64.039.951.000  =        8.159.919.650  
8 TC 75 75 59 BS     6,49  x       64.039.951.000  =        4.153.898.258  
9 TC 88 64 59   12,65  x       64.039.951.000  =        8.101.134.308  
10 TC 88 64 59 BS     4,22  x       64.039.951.000  =        2.703.694.470  
Total 100            64.039.951.000  






TABEL II. 20 
ALOKASI BIAYA TETAP DALAM TIAP JENIS PRODUK 
BERDASARKAN PERSENTASE NILAI JUAL RELATIF 
TAHUN 2007 
No.  Jenis Produk  (%)   Biaya Tetap (Rp)   Total (Rp) 
1 C 68 68 55    16,90  x 13.810.352.956 =        2.334.014.371  
2 C 68 68 55 BS     5,37  x 13.810.352.956 =           741.858.330  
3 C 68 68 59    15,81  x 13.810.352.956 =        2.183.070.638  
4 C 68 68 59 BS     4,77  x 13.810.352.956 =           658.321.173  
5 C 133 72 59    16,39  x 13.810.352.956 =        2.263.646.931  
6 C 133 72 59 BS     4,25  x 13.810.352.956 =           586.771.289  
7 TC 75 75 59    13,09  x 13.810.352.956 =        1.807.194.553  
8 TC 75 75 59 BS     6,33  x 13.810.352.956 =           874.271.071  
9 TC 88 64 59    11,97  x 13.810.352.956 =        1.653.538.118  
10 TC 88 64 59 BS     5,12  x 13.810.352.956 =           707.666.483  
Total 100              13.810.352.956  







TABEL II. 21 
ALOKASI BIAYA VARIABEL DALAM TIAP JENIS PRODUK 
BERDASARKAN PERSENTASE NILAI JUAL RELATIF 
TAHUN 2007 
No.  Jenis Produk (%)   Biaya Variabel(Rp)   Total (Rp) 
1 C 68 68 55    16,90  x 67.534.182.000 =      11.413.593.253  
2 C 68 68 55 BS     5,37  x 67.534.182.000 =        3.627.770.820  
3 C 68 68 59    15,81  x 67.534.182.000 =      10.675.461.392  
4 C 68 68 59 BS     4,77  x 67.534.182.000 =        3.219.264.710  
5 C 133 72 59    16,39  x 67.534.182.000 =      11.069.488.541  
6 C 133 72 59 BS     4,25  x 67.534.182.000 =        2.869.377.716  
7 TC 75 75 59    13,09  x 67.534.182.000 =        8.837.384.984  
8 TC 75 75 59 BS     6,33  x 67.534.182.000 =        4.275.284.044  
9 TC 88 64 59    11,97  x 67.534.182.000 =        8.085.987.705  
10 TC 88 64 59 BS     5,12  x 67.534.182.000 =        3.460.568.835  
Total 100            67.534.182.000  






TABEL II. 22 
ALOKASI BIAYA TETAP DALAM TIAP JENIS PRODUK 
BERDASARKAN PERSENTASE NILAI JUAL RELATIF 
TAHUN 2008 
No.  Jenis Produk (%)   Biaya Tetap (Rp)   Total (Rp) 
1 C 68 68 55   17,12  x       14.194.004.893  =      2.429.650.792  
2 C 68 68 55 BS     5,59  x       14.194.004.893  =         793.828.586  
3 C 68 68 59   15,99  x       14.194.004.893  =      2.269.918.973  



















TABEL II. 23 
ALOKASI BIAYA VARIABEL DALAM TIAP JENIS PRODUK 
BERDASARKAN PERSENTASE NILAI JUAL RELATIF 
TAHUN 2008 
No.  Jenis Produk (%)   Biaya Variabel (Rp)   Total (Rp) 
1 C 68 68 55   17,12  x       71.531.005.710  =     12.244.279.610  
2 C 68 68 55 BS     5,59  x       71.531.005.710  =      4.000.516.946  
3 C 68 68 59   15,99  x       71.531.005.710  =     11.439.307.529  
4 C 68 68 59 BS     4,35  x       71.531.005.710  =      3.114.346.188  
5 C 133 72 59   15,99  x       71.531.005.710  =     11.435.690.683  
6 C 133 72 59 BS     4,33  x       71.531.005.710  =      3.098.990.164  
7 TC 75 75 59   13,97  x       71.531.005.710  =      9.994.281.247  
8 TC 75 75 59 BS     5,38  x       71.531.005.710  =      3.850.952.588  
9 TC 88 64 59   12,69  x       71.531.005.710  =      9.078.802.963  
5 C 133 72 59   15,99  x       14.194.004.893  =      2.269.201.277  
6 C 133 72 59 BS     4,33  x       14.194.004.893  =         614.937.272  
7 TC 75 75 59   13,97  x       14.194.004.893  =      1.983.180.238  
8 TC 75 75 59 BS     5,38  x       14.194.004.893  =         764.150.306  
9 TC 88 64 59   12,69  x       14.194.004.893  =      1.801.520.507  
10 TC 88 64 59 BS     4,58  x       14.194.004.893  =         649.632.550  
Total 100          14.194.004.893  
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10 TC 88 64 59 BS     4,58  x       71.531.005.710  =      3.273.837.795  
Total   100                  71.531.005.710  





TABEL II. 24 
ALOKASI BIAYA TETAP DALAM TIAP JENIS PRODUK 
BERDASARKAN PERSENTASE NILAI JUAL RELATIF 
TAHUN 2009 
No.  Jenis Produk (%)   Biaya Tetap (Rp)   Total (Rp) 
1 C 68 68 55     15,23  x 14.551.802.903 =          2.215.918.686  
2 C 68 68 55 BS       5,77  x 14.551.802.903 =             839.738.849  
3 C 68 68 59     16,37  x 14.551.802.903 =          2.381.944.541  
4 C 68 68 59 BS       4,72  x 14.551.802.903 =             686.947.406  
5 C 133 72 59     16,81  x 14.551.802.903 =          2.446.208.848  
6 C 133 72 59 BS       4,15  x 14.551.802.903 =             603.313.761  
7 TC 75 75 59     13,91  x 14.551.802.903 =          2.024.247.537  
8 TC 75 75 59 BS       5,95  x 14.551.802.903 =             866.128.260  
9 TC 88 64 59     12,82  x 14.551.802.903 =          1.865.866.358  
10 TC 88 64 59 BS       4,27  x 14.551.802.903 =             621.488.660  
Total       100                   14.551.802.903  
Sumber: Data sekunder yang diolah 
 
TABEL II. 25 
ALOKASI BIAYA VARIABEL DALAM TIAP JENIS PRODUK 
BERDASARKAN PERSENTASE NILAI JUAL RELATIF 
TAHUN 2009 
No.  Jenis Produk (%)   Biaya Variabel (Rp)   Total (Rp) 
1 C 68 68 55     15,23  x     75.052.635.436  =        11.428.861.315  
2 C 68 68 55 BS       5,77  x     75.052.635.436  =          4.331.051.905  
3 C 68 68 59     16,37  x     75.052.635.436  =        12.285.159.196  
4 C 68 68 59 BS       4,72  x     75.052.635.436  =          3.543.012.061  
5 C 133 72 59     16,81  x     75.052.635.436  =        12.616.609.919  
6 C 133 72 59 BS       4,15  x     75.052.635.436  =          3.111.661.698  
7 TC 75 75 59     13,91  x     75.052.635.436  =        10.440.294.818  
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8 TC 75 75 59 BS       5,95  x     75.052.635.436  =          4.467.158.395  
9 TC 88 64 59     12,82  x     75.052.635.436  =          9.623.425.252  
10 TC 88 64 59 BS       4,27  x     75.052.635.436  =          3.205.400.877  
Total 100                75.052.635.436  



































6. Rasio Marjin Kontribusi  
Perhitungan Rasio Marjin Kontribusi pada Departemen Printing di PT. 
Dan Liris pada tahun 2005 sampai dengan 2009 sebagai berikut : 
a. Rasio Marjin Kontribusi tahun 2005 : 
Total Marjin Kontribusi      42.851.432.173  
Rasio MK  = 
Total Penjualan  
= 
   103.044.841.173  
= 41,59% 
 
Jadi, berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui bahwa rasio 
marjin kontribusi pada tahun 2005 sebesar 41,59%. 
b. Rasio Marjin Kontribusi tahun 2006 : 
Total Marjin Kontribusi     47.527.151.738  
Rasio MK  = 
Total Penjualan  
= 
  111.567.102.738  
= 42,60% 
 
Jadi, berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui bahwa rasio 
marjin kontribusi pada tahun 2006 sebesar 42,60%. 
c. Rasio Marjin Kontribusi tahun 2007 : 
Total Marjin Kontribusi       55.341.693.998  
Rasio MK  = 
Total Penjualan  
= 
    122.875.875.998  
= 45,04% 
 
Jadi, berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui bahwa rasio 
marjin kontribusi pada tahun 2007 sebesar 45,04%. 
d. Rasio Marjin Kontribusi tahun 2008 : 
Total Marjin Kontribusi    60.848.724.858  









Jadi, berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui bahwa rasio 
marjin kontribusi pada tahun 2008 sebesar 45,97%. 
e. Rasio Marjin Kontribusi tahun 2009 : 
Total Marjin Kontribusi   70.059.505.371  






Jadi, berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui bahwa rasio 
marjin kontribusi pada tahun 2009 sebesar 48,28%. 
 
7. Analisis Break Even Point (BEP) 
Perhitungan Break Even Point pada Departemen Printing di PT. Dan Liris 
pada tahun 2005 sampai dengan 2009 sebagai berikut: 
a. Break Even Point dalam Rupiah pada tahun 2005 : 





       0,4159  
=  Rp 31.493.826.652  
 
Jadi, berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui bahwa break 
even point pada tahun 2005 sebesar Rp 31.493.826.652.  
b. Break Even Point dalam Rupiah pada tahun 2006 : 






=  Rp 31.614.580.068  
 
Jadi, berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui bahwa break 








c. Break Even Point dalam Rupiah pada tahun 2007 : 





 0,4504  
=  Rp 30.663.304.549  
 
Jadi, berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui bahwa break 
even point pada tahun 2007 sebesar Rp 30.663.304.549.  
d. Break Even Point dalam Rupiah pada tahun 2008 : 





        0,4597  
=  Rp 30.879.834.340  
 
Jadi, berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui bahwa break 
even point pada tahun 2008 sebesar Rp 30.879.834.340. 
e. Break Even Point dalam Rupiah pada tahun 2009 : 





 0,4828  
=  Rp  30.140.710.538  
 
Jadi, berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui bahwa break 





8. Menentukan komposisi penjualan tiap jenis produk 
Setelah mengetahui besarnya persentase nilai jual tiap-tiap produk kain 
dan tingkat penjualan break even point, maka selanjutnya menentukan 
komposisi penjualan tiap jenis produk pada tahun 2005 sampai dengan 2009 
pada departemen Printing. Untuk mengetahui besarnya komposisi penjualan 
tiap jenis produk kain dapat dilihat pada perhitungan tabel berikut: 
a. Komposisi penjualan tiap jenis produk pada tahun 2005 sebagai berikut: 
TABEL II. 31 
KOMPOSISI PENJUALAN TIAP JENIS KAIN  




No. Jenis Kain  Persentase nilai jual relatif x BEP (Rp) 
Penjualan (Rp) 
1 C 68 68 55 16,55% x 31.493.826.652 =  5.211.920.640  
2 C 68 68 55 BS 4,10% x 31.493.826.652 =  1.289.977.425  
3 C 68 68 59 17,61% x 31.493.826.652 =  5.544.996.914  
4 C 68 68 59 BS 4,06% x 31.493.826.652 =  1.279.559.764  
5 C 133 72 59 17,61% x 31.493.826.652 =  5.544.923.568  
6 C 133 72 59 BS 3,83% x 31.493.826.652 =  1.207.147.843  
7 TC 75 75 59 14,44% x 31.493.826.652 =  4.547.193.357  
8 TC 75 75 59 BS 5,75% x 31.493.826.652 =  1.809.652.579  
9 TC 88 64 59 12,31% x 31.493.826.652 =  3.877.235.487  
10 TC 88 64 59 BS 3,75% x 31.493.826.652 =  1.181.219.076  
Total  100%      31.493.826.652         
Sumber : Data sekunder yang diolah 
b. Komposisi penjualan tiap jenis produk pada tahun 2006 sebagai berikut: 
TABEL II. 32 
KOMPOSISI PENJUALAN TIAP JENIS KAIN  




No. Jenis Kain  Persentase nilai jual relatif x BEP (Rp) 
Penjualan (Rp) 
1 C 68 68 55 16,79% x     31.614.580.068  =             5.309.174.408  
2 C 68 68 55 BS 4,96% x     31.614.580.068  =             1.568.197.488  
3 C 68 68 59 15,80% x     31.614.580.068  =             4.994.915.326  




5 C 133 72 59 17,76% x     31.614.580.068  =             5.614.936.747  
6 C 133 72 59 BS 4,40% x     31.614.580.068  =             1.392.615.458  
7 TC 75 75 59 12,74% x     31.614.580.068  =             4.028.304.661  
8 TC 75 75 59 BS 6,49% x     31.614.580.068  =             2.050.653.491  
9 TC 88 64 59 12,65% x     31.614.580.068  =             3.999.284.122  
10 TC 88 64 59 BS 4,22% x     31.614.580.068  =             1.334.731.897  
Total  100%                31.614.580.068  




c. Komposisi penjualan tiap jenis produk pada tahun 2007 sebagai berikut: 
TABEL II. 33 
KOMPOSISI PENJUALAN TIAP JENIS KAIN  




No. Jenis Kain  Persentase nilai jual relatif x BEP (Rp) 
Penjualan (Rp) 
1 C 68 68 55 16,90% x     30.663.304.549  =         5.182.242.170  
2 C 68 68 55 BS 5,37% x     30.663.304.549  =         1.647.157.605  
3 C 68 68 59 15,81% x     30.663.304.549  =         4.847.099.856  
4 C 68 68 59 BS 4,77% x     30.663.304.549  =         1.461.678.980  
5 C 133 72 59 16,39% x     30.663.304.549  =         5.026.004.436  
6 C 133 72 59 BS 4,25% x     30.663.304.549  =         1.302.815.851  
7 TC 75 75 59 13,09% x     30.663.304.549  =         4.012.537.343  
8 TC 75 75 59 BS 6,33% x     30.663.304.549  =         1.941.155.320  
9 TC 88 64 59 11,97% x     30.663.304.549  =         3.671.371.981  
10 TC 88 64 59 BS 5,12% x     30.663.304.549  =         1.571.241.006  
Total  100%             30.663.304.549  
Sumber: Data sekunder yang diolah 
d. Komposisi penjualan tiap jenis produk pada tahun 2008 sebagai berikut: 
TABEL II. 34 
KOMPOSISI PENJUALAN TIAP JENIS KAIN  






Komposisi No. Jenis Kain  Persentase nilai jual relatif x BEP (Rp) 
Penjualan (Rp) 
1 C 68 68 55 17,12% x     30.879.834.340  =             5.285.838.249  
2 C 68 68 55 BS 5,59% x     30.879.834.340  =             1.727.017.527  
3 C 68 68 59 15,99% x     30.879.834.340  =             4.938.332.936  
4 C 68 68 59 BS 4,35% x     30.879.834.340  =             1.344.458.860  
5 C 133 72 59 15,99% x     30.879.834.340  =             4.936.771.549  
6 C 133 72 59 BS 4,33% x     30.879.834.340  =             1.337.829.685  
7 TC 75 75 59 13,97% x     30.879.834.340  =             4.314.517.127  
8 TC 75 75 59 BS 5,38% x     30.879.834.340  =             1.662.450.804  
9 TC 88 64 59 12,69% x     30.879.834.340  =             3.919.306.442  
10 TC 88 64 59 BS 4,58% x     30.879.834.340  =             1.413.311.161  
Total 100%                 30.879.834.340  
Sumber: Data sekunder yang diolah 
 
 
e. Komposisi penjualan tiap jenis produk pada tahun 2009 sebagai berikut: 
TABEL II. 35 
KOMPOSISI PENJUALAN TIAP JENIS KAIN  




No. Jenis Kain  Persentase nilai jual relatif x BEP (Rp) 
Penjualan (Rp) 
1 C 68 68 55 15,23% x  30.140.710.538  = 4.589.765.552 
2 C 68 68 55 BS 5,77% x  30.140.710.538  = 1.739.325.755 
3 C 68 68 59 16,37% x  30.140.710.538  = 4.933.649.899 
4 C 68 68 59 BS 4,72% x  30.140.710.538  = 1.422.853.446 
5 C 133 72 59 16,81% x  30.140.710.538  = 5.066.758.620 
6 C 133 72 59 BS 4,15% x  30.140.710.538  = 1.249.625.599 
7 TC 75 75 59 13,91% x  30.140.710.538  = 4.192.762.882 
8 TC 75 75 59 BS 5,95% x  30.140.710.538  = 1.793.985.346 
9 TC 88 64 59 12,8% x  30.140.710.538  = 3.864.712.721 
10 TC 88 64 59 BS 4,27% x  30.140.710.538  = 1.287.270.719 
Total 100%       30.140.710.538 





9. Menentukan banyaknya jumlah produk yang dijual pada tingkat penjualan break 
even point. 
Setelah mengetahui besarnya komposisi penjualan tiap jenis kain, maka 
selanjutnya menentukan banyaknya jumlah produk yang dijual pada tingkat 
penjualan break even point. Untuk mengetahui banyaknya jumlah produk yang 
dijual pada tahun 2005 sampai dengan 2009 pada tingkat penjualan break even 






a. Komposisi jumlah produk yang dijual pada tahun 2005 sebagai berikut: 
TABEL II. 36 
KOMPOSISI JUMLAH PRODUK YANG DIJUAL  
PADA TINGKAT PENJUALAN BEP 
DEPARTEMEN PRINTING 
TAHUN 2005 
Komposisi Jumlah Produk 
No. Jenis Kain  
Komposisi  
Penjualan (Rp) : 
Harga Jual 
per meter (Rp)   yang dijual per meter 
(pembulatan) 
1 C 68 68 55  5.211.920.640  :                 8.875  =                   612.869  
2 C 68 68 55 BS  1.289.977.425  :                 5.850  =                   230.125  
3 C 68 68 59  5.544.996.914  :                 8.875  =                   652.035  
4 C 68 68 59 BS  1.279.559.764  :                 5.850  =                   228.267  
5 C 133 72 59  5.544.923.568  :                 8.875  =                   652.027  
6 C 133 72 59 BS  1.207.147.843  :                 5.850  =                   215.349  
7 TC 75 75 59  4.547.193.357  :                 7.950  =                   596.918  
8 TC 75 75 59 BS  1.809.652.579  :                 5.425  =                   348.124  
9 TC 88 64 59  3.877.235.487  :                 7.950  =                   508.971  




Total 31.493.826.652                        4.271.916  
   Sumber: Data sekunder yang diolah 
b. Komposisi jumlah produk yang dijual pada tahun 2006 sebagai berikut: 
TABEL II. 37 
KOMPOSISI JUMLAH PRODUK YANG DIJUAL  
PADA TINGKAT PENJUALAN BEP 
DEPARTEMEN PRINTING 
TAHUN 2006 
Komposisi Jumlah Produk 





per meter (Rp) 
  yang dijual per meter 
(pembulatan) 
1 C 68 68 55     5.309.174.408  :                 9.250  =                      573.965  
2 C 68 68 55 BS     1.568.197.488  :                 6.260  =                      250.511  
3 C 68 68 59     4.994.915.326  :                 9.250  =                      539.991  
4 C 68 68 59 BS     1.321.766.469  :                 6.260  =                      211.145  
5 C 133 72 59     5.614.936.747  :                 9.250  =                      607.020  
6 C 133 72 59 BS     1.392.615.458  :                 6.260  =                      222.463  
7 TC 75 75 59     4.028.304.661  :                 8.245  =                      488.575  
8 TC 75 75 59 BS     2.050.653.491  :                 5.875  =                      349.047  
9 TC 88 64 59     3.999.284.122  :                 8.245  =                      485.056  
10 TC 88 64 59 BS     1.334.731.897  :                 5.875  =                      227.188  
Total   31.614.580.068                         3.954.961  
   Sumber: Data sekunder yang diolah 
 
 
c. Komposisi jumlah produk yang dijual pada tahun 2007 sebagai berikut: 
TABEL II. 38 
KOMPOSISI JUMLAH PRODUK YANG DIJUAL  
PADA TINGKAT PENJUALAN BEP 
DEPARTEMEN PRINTING 
TAHUN 2007 
Komposisi Jumlah Produk 
No. Jenis Kain  
Komposisi  
Penjualan (Rp) : 
Harga Jual 
per meter (Rp)   yang dijual per meter 
(pembulatan) 
1 C 68 68 55     5.182.242.170  :                 9.650  =                             537.020  
2 C 68 68 55 BS     1.647.157.605  :                 6.820  =                             241.519  
3 C 68 68 59     4.847.099.856  :                 9.650  =                             502.290  
4 C 68 68 59 BS     1.461.678.980  :                 6.820  =                             214.322  
5 C 133 72 59     5.026.004.436  :                 9.650  =                             520.829  




7 TC 75 75 59     4.012.537.343  :                 8.755  =                             458.314  
8 TC 75 75 59 BS     1.941.155.320  :                 6.645  =                             292.123  
9 TC 88 64 59     3.671.371.981  :                 8.755  =                             419.346  
10 TC 88 64 59 BS     1.571.241.006  :                 6.645  =                             236.455  
Total   30.663.304.549                               3.613.246  
   Sumber: Data sekunder yang diolah 
d. Komposisi jumlah produk yang dijual pada tahun 2008 sebagai berikut: 
TABEL II. 39 
KOMPOSISI JUMLAH PRODUK YANG DIJUAL  
PADA TINGKAT PENJUALAN BEP 
DEPARTEMEN PRINTING 
TAHUN 2008 
  Komposisi Jumlah Produk 




Harga Jual  
per meter (Rp)   
yang dijual per meter 
(pembulatan) 
1 C 68 68 55      5.285.838.249  :             9.860  =                           536.089  
2 C 68 68 55 BS      1.727.017.527  :             7.225  =                           239.034  
3 C 68 68 59      4.938.332.936  :             9.860  =                           500.845  
4 C 68 68 59 BS      1.344.458.860  :             7.225  =                           186.084  
5 C 133 72 59      4.936.771.549  :             9.860  =                           500.687  
6 C 133 72 59 BS      1.337.829.685  :             7.225  =                           185.167  
7 TC 75 75 59      4.314.517.127  :             9.260  =                           465.931  
8 TC 75 75 59 BS      1.662.450.804  :             6.925  =                           240.065  
9 TC 88 64 59      3.919.306.442  :             9.260  =                           423.251  
10 TC 88 64 59 BS      1.413.311.161  :             6.925  =                           204.088  
Total    30.879.834.340                               3.481.241  
   Sumber: Data sekunder yang diolah 
 
e. Komposisi jumlah produk yang dijual pada tahun 2009 sebagai berikut: 
TABEL II. 40 
KOMPOSISI JUMLAH PRODUK YANG DIJUAL  
PADA TINGKAT PENJUALAN BEP 
DEPARTEMEN PRINTING 
TAHUN 2009 
  Komposisi JumlahProduk 




Harga Jual  
per meter (Rp)   
yang dijual per meter 
(pembulatan) 
1 C 68 68 55    4.589.765.552  :   10.245  =                      448.001  
2 C 68 68 55 BS    1.739.325.755  :        7.684  =                      226.357  
3 C 68 68 59    4.933.649.899  :      10.245  =                      481.567  




5 C 133 72 59    5.066.758.620  :      10.245  =                      494.559  
6 C 133 72 59 BS    1.249.625.599  :        7.684  =                      162.627  
7 TC 75 75 59    4.192.762.882  :        9.680  =                      433.137  
8 TC 75 75 59 BS    1.793.985.346  :        7.260  =                      247.105  
9 TC 88 64 59    3.864.712.721  :        9.680  =                      399.247  
10 TC 88 64 59 BS    1.287.270.719  :        7.260  =                      177.310  
Total  30.140.710.539                          3.255.080  
   Sumber: Data sekunder yang diolah  
 
10. Marjin Keamanan (Margin of Safety) 
Perhitungan Marjin Keamanan pada Departemen Printing di PT. Dan Liris 
pada tahun 2005 sampai dengan 2009 sebagai berikut: 
a. Marjin Keamanan dalam Rupiah pada tahun 2005 
Marjin Keamanan =  Total Penjualan − Penjualan Titik Impas 
    =  103.044.841.173 −  31.493.826.652   
    =   71.551.014.521 




Jika dinyatakan dalam persentase, maka 
Marjin Keamanan dalam Rupiah 
Persentase Marjin Keamanan = 
Total Penjualan (aktual) 
      
     71.551.014.521   
   
= 
103.044.841.173   
      





Jadi, berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui bahwa marjin 
keamanan pada tahun 2005 sebesar Rp 71.551.014.521 dan jika dinyatakan 
dalam bentuk persentase marjin keamanan pada tahun 2005 sebesar 
69,44%. 
b. Marjin Keamanan dalam Rupiah pada tahun 2006 
Marjin Keamanan =  Total Penjualan − Penjualan Titik Impas 
    =  111.567.102.738 −  31.614.580.068   
    =   79.952.522.670 
Jika dinyatakan dalam persentase, maka 
Marjin Keamanan dalam Rupiah 
Persentase Marjin Keamanan = 
Total Penjualan (aktual) 
      
       79.952.522.670   
   
= 
  111.567.102.738   
      
   = 71,66%  
 
Jadi, berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui bahwa marjin 
keamanan pada tahun 2006 sebesar Rp 79.952.522.670 dan jika dinyatakan 
dalam bentuk persentase marjin keamanan pada tahun 2006 sebesar 
71,66%. 
c. Marjin Keamanan dalam Rupiah pada tahun 2007 
Marjin Keamanan =  Total Penjualan − Penjualan Titik Impas 
    =  122.875.875.998 −  30.663.904.549   




Jika dinyatakan dalam persentase, maka 
Marjin Keamanan dalam Rupiah 
Persentase Marjin Keamanan = 
Total Penjualan (aktual) 
      
      92.212.571.449   
   
= 
 122.875.875.998   
      
   = 75,05%  
 
Jadi, berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui bahwa marjin 
keamanan pada tahun 2007 sebesar Rp 92.212.571.449 dan jika dinyatakan 
dalam bentuk persentase marjin keamanan pada tahun 2007 sebesar 
75,05%. 
d. Marjin Keamanan dalam Rupiah pada tahun 2008  
Marjin Keamanan =  Total Penjualan – Penjualan Titik Impas 
    =  132.379.730.568  – 30.879.834.340 
    =  101.499.896.228 







Jadi, berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui bahwa marjin 
keamanan pada tahun 2008 sebesar Rp 101.499.896.228 dan jika dinyatakan 
Marjin Keamanan dalam Rupiah 
Persentase Marjin Keamanan = 
Total Penjualan (aktual) 
      
     101.499.896.228   
   
= 
  132.379.730.568   
      




dalam bentuk persentase marjin keamanan pada tahun 2008 sebesar 
76,67%. 
e. Marjin Keamanan dalam Rupiah pada tahun 2009  
Marjin Keamanan =  Total Penjualan – Penjualan Titik Impas 
    =   145.112.140.807 – 30.140.710.538  
 
    =   114.971.430.269  
 
Jika dinyatakan dalam persentase, maka  
Marjin Keamanan dalam Rupiah 
Persentase Marjin Keamanan = 
Total Penjualan (aktual) 
      
      114.971.430.269  
   
= 
   145.112.140.807   
      
   = 79,23%  
 
Jadi, berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui bahwa marjin 
keamanan pada tahun 2009 sebesar Rp 114.971.430.269 dan jika dinyatakan 











11. Operating Leverage    
Perhitungan tingkat Operating Leverage pada Departemen Printing di 
PT. Dan Liris pada tahun 2005 sampai dengan 2009 adalah sebagai berikut:  
a. Tingkat Operating Leverage tahun 2005 
Marjin Kontribusi 
Tingkat Operating Leverage = 
Laba Bersih 
     
   42.851.432.173 
   
= 
29.754.652.545 
     
   =  1,44  
Jadi, berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui bahwa Degree 
of Operating Leverage pada tahun 2005 sebesar 1,44. 
b.  Tingkat Operating Leverage tahun 2006 
Marjin Kontribusi 
Tingkat Operating Leverage = 
Laba Bersih 
     
   47.527.151.738 
   
= 
34.059.463.619 
     
   =    1,40  
Jadi, berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui bahwa Degree 










c. Tingkat Operating Leverage tahun 2007 
Marjin Kontribusi 
Tingkat Operating Leverage = 
Laba Bersih 
     
   55.341.693.998 
   
= 
41.531.341.042 
     
   =    1,33  
Jadi, berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui bahwa Degree 
of Operating Leverage pada tahun 2007 sebesar 1,33. 
d. Tingkat Operating Leverage tahun 2008  
Marjin Kontribusi 
Tingkat Operating Leverage = 
Laba Bersih 
     
   60.848.724.858 
   
= 
46.654.719.965 
     
   =   1,30  
Jadi, berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui bahwa Degree 
of Operating Leverage pada tahun 2008 sebesar 1,30. 
e. Tingkat Operating Leverage tahun 2009  
Marjin Kontribusi 
Tingkat Operating Leverage = 
Laba Bersih 
     
   70.059.505.371 
   
= 
55.507.702.468  
     




Jadi, berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui bahwa Degree 




12. Perhitungan Taksiran Penjualan, Biaya Tetap, dan Biaya Variabel Tahun 2010 
dengan Metode Least Square adalah sebagai berikut: 
a. Taksiran penjualan kain untuk tahun 2010 dengan metode least square pada 
departemen printing di PT. Dan Liris adalah sebagai berikut:  
TABEL II. 41 
PT. DAN LIRIS  
PENJUALAN KAIN DEPARTEMEN PRINTING 
n Tahun Penjualan dalam Rupiah (Y) X X² XY (Rp) 
1 2005                   103.044.841.173  -2 4 (206.089.682.346) 
2 2006                   111.567.102.738  -1 1 (111.567.102.738) 
3 2007                   122.875.875.998  0 0 0 
4 2008                   132.379.730.568  1 1 132.379.730.568 
5 2009                   145.112.140.807  2 4 290.224.281.614 
  ∑                   614.979.691.284  0 10 104.947.227.098 
 Sumber: Data sekunder yang diolah 
∑Y  
a  = 
n  






= Rp 122.995.938.257  
 
persamaan trend : Y = Rp 122.995.938.257  + Rp 10.494.722.710X  
        Y = Rp 122.995.938.257  + Rp 10.494.722.710(3)  
∑XY  
b = ∑X²  










   Y = Rp 122.995.938.257  + Rp 31.484.168.130  
   Y = Rp 154.480.106.387    
 





b. Taksiran biaya tetap untuk tahun 2010 dengan metode least square pada 
departemen printing di PT. Dan Liris adalah sebagai berikut: 
TABEL II. 42 
PT. DAN LIRIS  
BIAYA TETAP PADA DEPARTEMEN PRINTING 
n Tahun Biaya Tetap dalam Rupiah (Y) X X² XY (Rp) 
1 2005 13.096.779.628 -2 4 (26.193.559.256) 
2 2006 13.467.688.119 -1 1 (13.467.688.119) 
3 2007 13.810.352.956 0 0 0 
4 2008 14.194.004.893 1 1 14.194.004.893 
5 2009 14.551.802.903 2 4 29.103.605.806 
  ∑ 69.120.628.499 0 10 3.636.363.324 
 Sumber: Data sekunder yang diolah 
 
∑Y  
 a  = 
n  






= Rp 13.824.125.700  
 
∑XY  
b = ∑X²  










persamaan trend : Y = Rp 13.824.125.700  + Rp 363.636.332X  
        Y = Rp 13.824.125.700  + Rp 363.636.332(3)  
   Y = Rp 13.824.125.700  + Rp 1.090.908.996  
   Y = Rp 14.915.034.696    
 






c. Taksiran biaya variabel untuk tahun 2010 dengan metode least square pada 
departemen printing di PT. Dan Liris adalah sebagai berikut: 
TABEL II. 43 
PT. DAN LIRIS  
BIAYA VARIABEL PADA DEPARTEMEN PRINTING 
n Tahun Biaya Variabel dalam Rupiah (Y) X X² XY (Rp) 
1 2005 60,193,409,000 -2 4 (120,386,818,000) 
2 2006 64,039,951,000 -1 1 (64,039,951,000) 
3 2007 67,534,182,000 0 0 0 
4 2008 71,531,005,710 1 1 71,531,005,710 
5 2009 75,052,635,436 2 4 150,105,270,872 
  ∑ 338,351,183,146 0 10 37,209,507,582 
Sumber: Data sekunder yang diolah 
 
∑Y  











= Rp 67.670.236.629  
 
persamaan trend : Y = Rp 67.670.236.629 + Rp 3.720.950.758X 
        Y = Rp 67.670.236.629 + Rp 3.720.950.758(3) 
   Y = Rp 67.670.236.629 + Rp 11.162.852.274  
   Y = Rp 78.833.088.903    
 





13. Perhitungan taksiran biaya variabel dengan pendekatan kontribusi untuk tahun 
2010, yaitu: 
TABEL II. 44 
TAKSIRAN LAPORAN LABA RUGI KONTRIBUSI 
DEPARTEMEN PRINTING 
TAHUN 2010 
Keterangan Total (Rp) 
Penjualan          154,480,106,387  
(-) Biaya Variabel           78,833,088,903  
Marjin Kontribusi 75,647,017,484 
(-) Biaya Tetap           14,915,034,696  
Laba Bersih 60,731,982,788 
          Sumber: Data sekunder yang diolah 
∑XY  
b = ∑X²  










14. Perhitungan taksiran rasio marjin kontribusi, break even point, marjin 
keamanan, dan operating leverage untuk tahun  2010, yaitu: 
a. Rasio Marjin Kontribusi  
Total Marjin Kontribusi    75.647.017.484  Rasio MK = 
       Total Penjualan 
= 
 154.480.106.387  
= 48,97% 
 
 Jadi, berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui bahwa 
taksiran rasio marjin kontribusi pada tahun 2010 sebesar 48,97%. 
b. Break Even Point 





          0,4897  
= Rp 30.458.254.975 
 
Jadi, berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui bahwa 
taksiran break even point pada tahun 2010 sebesar Rp 30.458.254.975. 
 
 
c. Marjin Keamanan =  Total Penjualan – Penjualan Titik Impas 
=   154.480.106.387 – 30.458.254.975 
=   124.021.851.412 
Jika dinyatakan dalam persentase, maka  
Marjin Keamanan dalam Rupiah 
Persentase Marjin Keamanan = 
Total Penjualan  
      
      124.021.851.412  
   
= 
   154.480.106.387   
      





Jadi, berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui bahwa 
taksiran marjin keamanan pada tahun 2010 sebesar Rp 124.021.851.412 dan 
jika dinyatakan dalam bentuk persentase marjin keamanan pada tahun 2010 
sebesar 80,28%. 
d. Operating Leverage 
Marjin Kontribusi 
Tingkat Operating Leverage = 
Laba Bersih 
     
   75.647.017.484 
   
= 
60.731.982.788 
     
   = 1,25 
 
Jadi, berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui bahwa 





15. Perhitungan perencanaan laba untuk PT. Dan Liris apabila perusahaan 
menghendaki laba sebesar Rp 75.000.000.000 dapat dilihat pada perhitungan 
sebagai berikut: 
Biaya Tetap + Target Laba 
penjualan untuk mencapai target = 




       
   Rp 14.915.034.696  + Rp 75.000.000.000  
   
= 
                                0,4897  
       
   = Rp168.073.855.286    
 
Jadi, apabila perusahaan menghendaki laba sebesar Rp 75.000.000.000, 




















Berdasarkan analisis dan pembahasan data pada bab sebelumnya, maka 
dapat diperoleh kesimpulan mengenai hasil penerapan analisis biaya-volume-
laba sebagai alat bantu perencanaan laba pada departemen Printing di PT. Dan 
Liris adalah sebagai berikut:  
A. Perhitungan Biaya Variabel dengan Pendekatan Kontribusi  
Berdasarkan perhitungan biaya variabel dengan pendekatan 
kontribusi pada departemen Printing, maka dapat diketahui bahwa marjin 
kontribusi sebesar Rp 42.851.432.173 untuk tahun 2005; Rp 47.527.151.738 
untuk tahun 2006; Rp 55.341.693.998 untuk tahun 2007; Rp 
60.848.724.858 untuk tahun 2008; dan Rp 70.059.505.371 untuk tahun 
2009. Sedangkan laba bersih sebesar Rp29.754.652.545 untuk tahun 2005; 
Rp 34.059.463.619 untuk tahun 2006; Rp 41.531.341.042 untuk tahun 2007; 
Rp 46.654.719.965 untuk tahun 2008;  dan Rp 55.507.702.468 untuk tahun 
2009. 
B. Perhitungan Rasio Marjin Kontribusi 
Berdasarkan perhitungan rasio marjin kontribusi pada departemen 






41,59% untuk tahun 2005; 42,60% untuk tahun 2006; 45,04% untuk tahun 
2007; 45,97% untuk tahun 2008; dan 48,28% untuk tahun 2009. 
C. Perhitungan Analisis Break Even Point (BEP) 
Berdasarkan perhitungan  break even point  pada departemen 
printing, maka dapat diketahui bahwa  break even point sebesar Rp 
31.493.826.652 untuk tahun 2005; Rp 31.614.580.068 untuk tahun 2006; Rp 
30.663.304.549 untuk tahun 2007; Rp 30.879.834.340 untuk tahun 2008; 
dan Rp 30.140.710.538 untuk tahun 2009. Hal ini menunjukkan bahwa 
apabila perusahaan merencanakan tingkat keuntungan tertentu, maka 
perusahaan harus mampu memperoleh pendapatan minimal Rp 
31.493.826.652 untuk tahun 2005, Rp 31.614.580.068 untuk tahun 2006, Rp 
30.663.304.549 untuk tahun 2007, Rp 30.879.834.340 untuk tahun 2008, 
dan Rp 30.140.710.538 untuk tahun 2009.  
 Sedangkan banyaknya jumlah produk yang dijual tiap jenis kain 
pada tingkat break even point pada tahun 2005 sampai dengan 2009 
dengan perincian sebagai berikut: 
1. Tahun 2005 
a. Jenis kain C 68 68 55 sebanyak 612.869 meter. 
b. Jenis kain C 68 68 55 BS sebanyak 230.125 meter. 
c. Jenis kain C 68 68 59 sebanyak 652.035 meter. 
d. Jenis kain C 68 68 59 BS sebanyak 228.267 meter. 
e. Jenis kain C 133 72 59 sebanyak 652.027 meter. 




g. Jenis kain TC 75 75 59 sebanyak 596.918 meter. 
h. Jenis kain TC 75 75 59 BS sebanyak 348.124 meter. 
i. Jenis kain TC 88 64 59 sebanyak 508.971 meter. 
j. Jenis kain TC 88 64 59 BS sebanyak 227.232 meter. 
2. Tahun 2006 
a. Jenis kain C 68 68 55 sebanyak 573.965 meter. 
b. Jenis kain C 68 68 55 BS sebanyak 250.511 meter. 
c. Jenis kain C 68 68 59 sebanyak 539.991 meter. 
d. Jenis kain C 68 68 59 BS sebanyak 211.145 meter. 
e. Jenis kain C 133 72 59 sebanyak 607.020 meter. 
f. Jenis kain C 133 72 59 BS sebanyak 222.463 meter. 
g. Jenis kain TC 75 75 59 sebanyak 488.575 meter. 
h. Jenis kain TC 75 75 59 BS sebanyak 349.047 meter. 
i. Jenis kain TC 88 64 59 sebanyak 485.056 meter. 
j. Jenis kain TC 88 64 59 BS sebanyak 227.188 meter. 
3. Tahun 2007 
a. Jenis kain C 68 68 55 sebanyak 537.020 meter. 
b. Jenis kain C 68 68 55 BS sebanyak 241.519 meter. 
c. Jenis kain C 68 68 59 sebanyak 502.290 meter. 
d. Jenis kain C 68 68 59 BS sebanyak 214.322 meter. 
e. Jenis kain C 133 72 59 sebanyak 520.829 meter. 
f. Jenis kain C 133 72 59 BS sebanyak 191.029 meter. 
g. Jenis kain TC 75 75 59 sebanyak 458.314 meter. 




i. Jenis kain TC 88 64 59 sebanyak 419.346 meter. 
j. Jenis kain TC 88 64 59 BS sebanyak 236.455 meter. 
4. Tahun 2008 
a. Jenis kain C 68 68 55 sebanyak 536.089 meter. 
b. Jenis kain C 68 68 55 BS sebanyak 239.034 meter. 
c. Jenis kain C 68 68 59 sebanyak 500.845 meter. 
d. Jenis kain C 68 68 59 BS sebanyak 186.084 meter. 
e. Jenis kain C 133 72 59 sebanyak 500.687 meter. 
f. Jenis kain C 133 72 59 BS sebanyak 185.167 meter. 
g. Jenis kain TC 75 75 59 sebanyak 465.931 meter. 
h. Jenis kain TC 75 75 59 BS sebanyak 240.065 meter. 
i. Jenis kain TC 88 64 59 sebanyak 423.251 meter. 
j. Jenis kain TC 88 64 59 BS sebanyak 204.088 meter. 
5. Tahun 2009  
a. Jenis kain C 68 68 55 sebanyak 488.001 meter. 
b. Jenis kain C 68 68 55 BS sebanyak 226.357 meter. 
c. Jenis kain C 68 68 59 sebanyak 481.567 meter. 
d. Jenis kain C 68 68 59 BS sebanyak 185.171 meter. 
e. Jenis kain C 133 72 59 sebanyak 494.559 meter. 
f. Jenis kain C 133 72 59 BS sebanyak 162.627 meter. 
g. Jenis kain TC 75 75 59 sebanyak 433.137 meter. 
h. Jenis kain TC 75 75 59 BS sebanyak 247.105 meter. 
i. Jenis kain TC 88 64 59 sebanyak 399.247 meter. 




D. Perhitungan Marjin Keamanan (Margin of Safety) 
Berdasarkan perhitungan marjin keamanan (margin of safety) pada 
departemen Printing, maka dapat diketahui marjin keamanan dalam Rupiah 
sebesar Rp 71.551.014.521 untuk tahun 2005; Rp 79.952.522.670 untuk tahun 
2006; Rp 92.212.571.449 untuk tahun 2007; Rp 101.499.896.228 untuk 
tahun 2008; dan Rp 114.971.430.269 untuk tahun 2009. 
Jika dinyatakan dalam persentase, maka persentase marjin 
keamanan sebesar 69,44% untuk tahun 2005; 71,66% untuk tahun 2006; 
75,05% untuk tahun 2007, 76,67% untuk 2008; dan 79,23% untuk tahun 
2009. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat marjin keamanan cukup 
besar, jadi semakin rendah resiko yang dimiliki perusahaan dalam usahanya. 
E. Perhitungan Operating Leverage 
Berdasarkan perhitungan operating leverage pada departemen 
printing, maka dapat diketahui tingkat operating leverage sebesar 1,44 
untuk tahun 2005; 1,40 untuk tahun 2006; 1,33 untuk tahun 2007; 1,30 
untuk tahun 2008; dan 1,26 untuk tahun 2009.  
 
F. Perhitungan Taksiran Penjualan, Biaya Tetap, dan Biaya Variabel  Tahun 
2010 dengan Metode Least Square. 
Berdasarkan perhitungan taksiran penjualan kain pada tahun 2010 




diketahui taksiran penjualan kain pada tahun 2010 sebesar Rp 
154.480.106.387. 
Selanjutnya berdasarkan perhitungan taksiran biaya tetap dan biaya 
variabel pada tahun 2010, maka dapat diketahui taksiran biaya tetap pada 
tahun 2010 sebesar Rp 14.915.034.696 dan taksiran biaya variabel pada 
tahun 2010 sebesar Rp 78.833.088.903.  
G. Perhitungan Taksiran Biaya Variabel dengan Pendekatan Kontribusi  Tahun 
2010 
Berdasarkan perhitungan taksiran biaya variabel dengan 
pendekatan kontribusi pada tahun 2010, maka dapat diketahui taksiran 
marjin kontribusi pada tahun 2010 sebesar Rp 75.647.017.484 dan  taksiran 
untuk laba bersih pada tahun 2010 sebesar Rp 60.731.982.788. 
H. Perhitungan Taksiran Rasio Marjin Kontribusi, Break Even Point, Marjin 
Keamanan, dan Operating Leverage Tahun 2010 
Berdasarkan perhitungan taksiran rasio marjin kontribusi, break 
even point, marjin keamanan, dan operating leverage pada tahun 2010, 
maka dapat diketahui taksiran rasio marjin kontribusi pada tahun 2010 
sebesar 48,97%; taksiran break even point pada tahun 2010 sebesar Rp 
30.458.254.975; taksiran marjin keamanan dalam rupiah pada tahun 2010 
sebesar  Rp 124.021.851.412. Jika dinyatakan dalam persentase, maka 
taksiran  marjin keamanan pada tahun 2010 sebesar 80,28% dan taksiran 




I. Perencanaan Laba 
Berdasarkan perhitungan perencanaan laba, apabila di PT. Dan Liris 
menghendaki laba sebesar Rp 75.000.000.000, maka penjualan yang harus 
























Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada departemen printing di PT. 
Dan Liris, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:  
J. Break Even Point  pada departemen printing di PT. Dan Liris sebesar Rp 
31.493.826.652 untuk tahun 2005, Rp 31.614.580.068 untuk tahun 2006, Rp 
30.663.304.549 untuk tahun 2007, Rp 30.879.834.340 untuk tahun 2008, dan 
Rp 30.140.710.538 untuk tahun 2009. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi PT. 
Dan Liris cukup baik, karena besarnya penjualan pada tahun 2005 sampai 
dengan 2009 telah melebihi break even point perusahaan tersebut.    
K. Volume penjualan pada departemen printing di PT. Dan Liris pada tingkat 
penjualan break even point pada tahun 2005 sampai dengan 2009 dengan 
perincian sebagai berikut: 
1. Tahun 2007 
a. Jenis kain C 68 68 55 sebanyak 612.869 meter. 
b. Jenis kain C 68 68 55 BS sebanyak 230.125 meter. 





d. Jenis kain C 68 68 59 BS sebanyak 228.267 meter. 
e. Jenis kain C 133 72 59 sebanyak 652.027 meter. 
f. Jenis kain C 133 72 59 BS sebanyak 215.349 meter. 
g. Jenis kain TC 75 75 59 sebanyak 596.918 meter. 
h. Jenis kain TC 75 75 59 BS sebanyak 348.124 meter. 
i. Jenis kain TC 88 64 59 sebanyak 508.971 meter. 
j. Jenis kain TC 88 64 59 BS sebanyak 227.232 meter. 
2. Tahun 2006 
a. Jenis kain C 68 68 55 sebanyak 573.965 meter. 
b. Jenis kain C 68 68 55 BS sebanyak 250.511 meter. 
c. Jenis kain C 68 68 59 sebanyak 539.991 meter. 
d. Jenis kain C 68 68 59 BS sebanyak 211.145 meter. 
e. Jenis kain C 133 72 59 sebanyak 607.020 meter. 
f. Jenis kain C 133 72 59 BS sebanyak 222.463 meter. 
g. Jenis kain TC 75 75 59 sebanyak 488.575 meter. 
h. Jenis kain TC 75 75 59 BS sebanyak 349.047 meter. 
i. Jenis kain TC 88 64 59 sebanyak 485.056 meter. 
j. Jenis kain TC 88 64 59 BS sebanyak 227.188 meter. 
3. Tahun 2007 
a. Jenis kain C 68 68 55 sebanyak 537.020 meter. 
b. Jenis kain C 68 68 55 BS sebanyak 241.519 meter. 
c. Jenis kain C 68 68 59 sebanyak 502.290 meter. 
d. Jenis kain C 68 68 59 BS sebanyak 214.322 meter. 





f. Jenis kain C 133 72 59 BS sebanyak 191.029 meter. 
g. Jenis kain TC 75 75 59 sebanyak 458.314 meter. 
h. Jenis kain TC 75 75 59 BS sebanyak 292.123 meter. 
i. Jenis kain TC 88 64 59 sebanyak 419.346 meter. 
j. Jenis kain TC 88 64 59 BS sebanyak 236.455 meter. 
4. Tahun 2008 
a. Jenis kain C 68 68 55 sebanyak 536.089 meter. 
b. Jenis kain C 68 68 55 BS sebanyak 239.034 meter. 
c. Jenis kain C 68 68 59 sebanyak 500.845 meter. 
d. Jenis kain C 68 68 59 BS sebanyak 186.084 meter. 
e. Jenis kain C 133 72 59 sebanyak 500.687 meter. 
f. Jenis kain C 133 72 59 BS sebanyak 185.167 meter. 
g. Jenis kain TC 75 75 59 sebanyak 465.931 meter. 
h. Jenis kain TC 75 75 59 BS sebanyak 240.065 meter. 
i. Jenis kain TC 88 64 59 sebanyak 423.251 meter. 
j. Jenis kain TC 88 64 59 BS sebanyak 204.088 meter. 
5. Tahun 2009  
a. Jenis kain C 68 68 55 sebanyak 488.001 meter. 
b. Jenis kain C 68 68 55 BS sebanyak 226.357 meter. 
c. Jenis kain C 68 68 59 sebanyak 481.567 meter. 
d. Jenis kain C 68 68 59 BS sebanyak 185.171 meter. 
e. Jenis kain C 133 72 59 sebanyak 494.559 meter. 
f. Jenis kain C 133 72 59 BS sebanyak 162.627 meter. 




h. Jenis kain TC 75 75 59 BS sebanyak 247.105 meter. 
i. Jenis kain TC 88 64 59 sebanyak 399.247 meter. 
j. Jenis kain TC 88 64 59 BS sebanyak 177.310 meter. 
L. Tingkat marjin keamanan (margin of safety) dalam Rupiah pada departemen 
printing di PT. Dan Liris sebesar Rp 71.551.014.521 untuk tahun 2005; Rp 
79.952.522.670 untuk tahun 2006; Rp 92.212.571.449 untuk tahun 2007; Rp 
101.499.896.228 untuk tahun 2008; dan Rp 114.971.430.269 untuk tahun 2009.  
Jika marjin keamanan (margin of safety) dinyatakan dalam persentase, maka 
tingkat persentase marjin keamanan sebesar 69,44% untuk tahun 2005; 71,66% 
untuk tahun 2006; 75,05% untuk tahun 2007; 76,67% untuk tahun 2008; dan 
79,23% untuk tahun 2009. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat marjin keamanan 
cukup besar, sehingga semakin rendah resiko yang dimiliki perusahaan dalam 
menjalankan usahanya. 
M. Tingkat operating leverage pada departemen printing di PT. Dan Liris, sebesar 
1,44 untuk tahun 2005; 1,40 untuk tahun 2006; 1,33 untuk tahun 2007; 1,30 
untuk tahun 2008; dan 1,26 untuk tahun 2009. Sebagai contoh tingkat operating 
leverage pada tahun 2005 sebesar 1,44; maka laba bersih akan tumbuh 1,44 kali 
lebih cepat dari penjualannya dan untuk tahun 2009 tingkat operating leverage 
sebesar 1,26; maka laba bersih akan tumbuh 1,26 kali lebih cepat dari 
penjualannya. 
N. Perhitungan taksiran penjualan kain pada tahun 2010 dengan metode least 
square pada departemen printing dapat diketahui bahwa taksiran penjualan 
kain pada tahun 2010 sebesar Rp 154.480.106.387 dan taksiran biaya variabel 




marjin kontribusi pada tahun 2010 sebesar Rp 75.647.017.484 dan  taksiran 
untuk laba bersih pada tahun 2010 sebesar Rp 60.731.982.788. 
O. Taksiran rasio marjin kontribusi pada tahun 2010 dapat diketahui sebesar 
48,97%; taksiran break even point sebesar Rp 30.458.254.975; taksiran marjin 
keamanan dalam rupiah sebesar  Rp 124.021.851.412; jika dinyatakan dalam 
persentase, maka taksiran  marjin keamanan adalah sebesar 80,28%; dan 
taksiran operating leverage  sebesar 1,25. 
P. Apabila di PT. Dan Liris menghendaki laba sebesar Rp 75.000.000.000, maka 
penjualan yang harus dilakukan sebesar Rp 168.073.855.286. 
 
D. Rekomendasi 
Berdasarkan analisis dan pembahasan data pada bab sebelumnya, maka 
penulis dapat memberikan rekomendasi sebagai berikut: 
1. Untuk memudahkan dalam melakukan analisis biaya-volume-laba, maka 
sebaiknya perusahaan melakukan pemisahan antara biaya tetap dan biaya 
variabel. 
2. Dalam perencanaan laba perusahaan pada masa yang akan datang, maka 
sebaiknya perusahaan menggunakan analisis biaya-volume-laba yang sangat 
bermanfaat bagi manajemen agar perusahaan tidak menderita rugi atau paling 
tidak dalam keadaan break even point. 
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